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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tenaga p peradaban umat manusia adalah
kekuasaag S ( naa ke para pemimpin untuk

ituk  melakukan

. \' T 5 oversial karena
‘lukan_ dan dale a persamaan  dibe Orai Power is

ast dirty wo ata’Rosabg 0ss Kante alam Wirawan
meg artikelnyasd P i >kuasaan
kata or werika jgkan N (1979)
vvirawan (200 eng M iﬁi jstilah baru undaan yaitu
ekuatan), wa puk 1A muscle (otowsaan sering
dikaitkan,g ﬁ " an de a :'h asaan merupakan kata

a manajer dan pemimpin

Kekuasaan merupakan sesuatu yang abstrak, tidak kelihatan. Kekuasaan dalam
organisasi terlihat pada jabatan, pakaian dan seragam, simbol-simbol dan posisi
seseorang dalam sistem sosial. Kekuasaan merupakan milik interaksi sosial

bukan milik individu. Kekuasaan ada jika ada interaksi sosial antara anggota
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sistem sosial. Kepemimpinan merupakan interaksi antara pemimpin dengan para
pengikutnya atau bawahan. Jadi kekuasaan dapat terjadi dimana saja,
di pemerintahan, di bisnis, di sekolah, di keluarga dan juga tatanan pelayanan
kesehatan seperti di rumah sakit. Bawahan sering mengabaikan kekuasaan yang
dimiliki atasannya. Dengan kata lain kekuasaan atasannya tidak memiliki nilai

tukar atau tidak berharga bagi bawahannya.

Kekuasaa 3 an hilang. Orang akan
asaan imbalan,
dipilih atau

eniti karir

atan yanglebih ti Ora an mempe an keahlian
belaja memjpero pengalam pekerja. € lga dapat

i konek a,melakukan hub an orang

Wempunyal ke aan M or.ISejumlah pemimngalami
i) [ ]
Wan perilaku ¢ j dari sangat W (powerfull)
e

en kan bagaimana

yang menguasai

dan linglung.

Penyalahgunaan kekuasaan dalam kepemimpinan oleh pemimpin terjadi dengan
pola  tertentu.  Pertama, pemimpin  berupaya memperbesar  dan
mengkonsentrasikan semua kekuasaan di tangannya. Pemimpin kemudian
berupaya mempertahankan kekuasaannya. Kekuasaan berubah dari sebagai alat

pemimpin untuk mempengaruhi pengikutnya menjadi tujuan pemimpin. Kedua,
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pemimpin mulai memanfaatkan kekuasaannya untuk kepentingan pribadinya.
Kepemimpinan dikatakan berhasil jika seorang manajer atau pemimpin waspada
dan bijaksana terhadap sumber kekuasaan dan pentingnya persepsi mereka
terhadap kekuasaan itu. Pemanfaatan ini berupaya menggunakan sumber-sumber
organisasi untuk kepentingan pemimpin, keluarganya dan kemudian meluas

untuk kepentingan golongan. Ketiga, tindakan pemimpin itu dilegistimasi oleh

para pengikutnya dengai perbuatan tersebut atau menganggap

perbuatan e iIn. Akibatnya pemimpin
i solutisasi kekuasaan.

mimpinan dan

emba nelayanan

pembal £a ng lebih

am daftar

dangan CU|W Wirawan

an keperawatan

Namun demi

gara ini biasanya d

mplnan nasia

AN yang bersifat

]'w perawat menghindari

n kekuatan politis. Sekarang para

mengarahkw'r

kesempatan untuk m
pekerja mengerti bahwa kekuasaan dan akal-akal politis akan membantu dalam
pencapaian tujuan untuk memperbaiki pelayanan kesehatan dan meningkatkan

otonomi perawat.
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Manajer perawat perlu mengikuti program pengembangan kepemimpinan dan
manajemen. Program tersebut akan mengajarkan kepada mereka bagaimana
mengenal nilai dan perasaan dari bawahan atau pegawai. Para manajer organisasi
termasuk pejabat-pejabat perawat harus memberikan pelajaran pada para manajer
kepemimpinan. Mereka harus melatih manajer perawat di dalam lingkungan yang

tepat untuk belajar kepemimpinan. Bawahan dapat dididik untuk membantu

manajer dalam kepemimpi dapat mendengar dan berbicara, dapat

membuju sanaan bersama untuk

‘ i ) im berhubungan

puan = pre dalam

ah ketie - ara’ lain. g aan pendic perawatan,

mangajemen pela cperaw dan pe Al impinan

Keperawatan (DikmaflAng mimpinan keW(Nursing

shlp) merupa menentukan IW:eperawatan.

wmempengaruhi

kan kemampuan

kepemimpi 3 esehatan.

Kepemimpinan akan membawa perubahan besar jika ditopang oleh situasi atau
kondisi serta budaya yang berlaku dalam kelompok itu sendiri (Gibson, 1995
dalam Gitosudarmo, 2001). Berpijak pada pendapat tersebut untuk menunjukkan
kekuatan keperawatan diperlukan budaya membangun kekuatan melalui praktek

Klinik keperawatan sebagai inti penataan organisasi keperawatan dan
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transformasi  kepemimpinan keperawatan. Seorang kepala ruangan perlu
memiliki power ketika menugaskan bawahan agar bekerja sesuai dengan tujuan.
Power dapat diartikan kekuasaan mempengaruhi bawahan untuk melakukan
sesuatu sesuai harapan atasan. Secara umum, ada lima dasar kekuasaan
interpersonal yang bisa digunakan oleh pemimpin, yaitu: reward power, coercive

power, legitimate power, referent power dan expert power (French dan Raven,

1959 dalam Wirawan, 200§

s 2 AN njalankan tugas

eri™g gin .ibrian bonus,

nghargaa h.l 0 on rewar Caercive power
ih ba .

ampuanmeme an mele ena ada

idak diin N ba an, misalnys eian  huk anksi atau

erintah

w tuntutan

dalam IegitimWr. Referent
3 ahrasaan diterima

awa dari atasan

urunanmjabat te powenmadalah

bawahan melaksanal arena ada kehar

sehingga b erupakan power yang

berhubungan dengan au pengetahuan yang dimiliki oleh
seorang pemimpin. Kelima faktor ini difungsikan oleh pemimpin keperawatan

agar para bawahannya dapat meningkatkan kinerjanya kearah yang lebih baik.

Kinerja sebagai salah satu komponen yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja

seseorang didefinisikan sebagai penampilan hasil kerja baik kualitas pada
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6
masing-masing tugasnya maupun seberapa banyak tugas yang mampu
diselesaikan yang dicapai seorang pegawai (Gibson, Ivancevic & Donelly, 1996).
Kinerja karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja seorang karyawan selama
periode tertentu dibandingkan berbagai kemungkinan, misalnya standar, target
atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah

disepakati bersama. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa kinerja adalah ha aian kegiatan yang dilakukan oleh

seseorang ‘ 3 i konsekuensi terhadap

pekerjas aka ada : standar yang telah
di :

itian t1entang ki 3 ang dite iati (2006)

ukkan_lba eba ar AMempun kRerja k 50,5%),

007) meneliti lan hasilnya menunj o kinerja
W
M

t kurang baikisPeneé 007) menunjukka wa 54%

49,2% kinerjw ruang non
e T 2

ahwa rata-rata

t berkinerja

bangan personel,

penyempur

Rumah Sakit Umum Daerah Waluyo Jati Kraksaan, merupakan RSUD tipe C
berada di jalan Dr.Soetomo No 1 Kraksaan dan status kepemilikan Pemerintah
Daerah Kabupaten Probolinggo. Unit pelaksana fungsional terdiri dari: 7 (tujuh)
unit rawat inap, 10 (sepuluh) unit rawat jalan dan unit pelayanan darurat medis

(IRD). Kapasitas tempat tidur sebanyak 197 dengan rata-rata BOR pada tiga
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tahun terakhir 67,84 % dan lama masa perawatan 4 hari (ALOS). Metode
pemberian asuhan keperawatan yang telah diterapkan adalah metode fungsional
dengan pembagian shif yang merata antara perawat senior dan yunior. Jumlah
tenaga keperawatan keseluruhan 99 orang (Sumber: bagian Rekam Medis RSUD

Waluyo Jati Kraksaan, 2009).

Berdasarkan data yang_di ktur organisasi bidang keperawatan

dipegang sedangkan sub bidang
penelitian dan

gan dilakukan

eperawate k }:'

ekerja sehagai kef uangankurang feb dengan

ektur RS.

pendidi Rl]| keperawatan sPelatihag ang mana perawatan

i olel
| perwakilan. d

d epala ruangan,

ruangan

erdasarkan lima

; ‘Hal ini terjadi karena
i

P aatan sumber kekuasaan untuk

sumber ke
kurang efektifnya p
mencapai suatu tujuan. Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya, para
pemimpin membutuhkan kekuasaan tertentu agar efektif. Hasil wawancara
dengan kepala ruangan juga menyebutkan bahwa masih ada beberapa perawat
yang kurang disiplin dalam bekerja (datang terlambat atau pulang lebih awal

sebelum waktu pergantian shift) dan pendokumentasian asuhan keperawatan
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belum terisi secara lengkap, bahkan sampai hari kedua pasien dirawat di ruangan

format asuhan keperawatan masih kosong.

Keberhasilan pemimpin sangat tergantung pada cara penggunaan kekuasaan.
Pemimpin yang efektif kemungkinan akan menggunakan kekuasaan dengan cara

yang halus, hati-hati, meminimalisasi  perbedaan status dan menghindari

ancaman-ancaman terhada i_para pengikut. Salah satu akibat dari

kurang bes kinerja bawahan yang
rja tidak pernah
inerja perawat

ti n ketika Penilaian

Pekerjaani(ibPs). ika enaikan
t seca gsional “dilakukan penilai epgan 0 Sistem
tentangepe

akss ilaian di kan © rawatan

dan penilaiannya tidaktdilakukan s tif (rata-rata W perawat

sama). Hal berpotensi mW’an motivasi

pe aya, ahan atau dalam
hal emimpinan yang
dijalankan

Wika dikaitkan dengan 5
a

(lima) dasar kekuasa rus dimiliki dan dijalankan oleh

seorang pemimpin.
Wawancara dengan tiga perawat pelaksana juga menyebutkan bahwa kepala

ruangan kurang memberikan penghargaan atas prestasi atau kemampuan lebih

dari bawahannya, kurang menggunakan kekuasaan paksaan atau tidak
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memberikan hukuman kepada bawahan yang kurang produktif. Hal tersebut
menurunkan semangat kerja dari bawahan sehingga pekerjaan yang dilakukan
berjalan apa adanya, kemungkinan untuk datang terlambat sering terjadi,
(Wawancara, tanggal 6 Januari 2009). Kepemimpinan yang diharapkan oleh
perawat adalah kepemimpinan yang tegas terutama dalam memberikan teguran

atau sangsi, selalu memberikan pujian dan imbalan yang adil kepada perawat

sesuai dengan beban kegj asi klinik yang dimiliki oleh perawat.
Fenomena : : .. as ang cukup kuat untuk
inap yang mampu

uk  mengkaji

diatas ekuasaan

denga erja perawat p ana deng metode

an kuanii

Rumusan Masalah Renelit d

i@ [ ]
Waan adalah s Wg meliputi:
rem o ""‘f ekuasa M BEfi.. imba ran),koercive power

eorang pemi

memaksa), legitimate “poWer ik g sah), referent

 ex

(kekuas
power (ref ;
menjelaskan bahwa ki as

(Gibson 1987).

juga dapat mempengaruhi kinerja

]van ahli). Beberapa ahli

Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa penerapan kekuasaan kepemimpinan
belum dilakukan secara penuh sehingga penilaian kinerja yang pernah dipantau

olen komite keperawatan belum dapat dianggap sebagai hasil efek dari
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kepemimpinan yang efektif. Sampai saat ini tidak banyak riset yang mengkaji
tentang hubungan keterlaksanaan fungsi kekuasaan kepemimpinan dengan

Kinerja perawat di Indonesia.

Berdasarkan hal itu maka peneliti merasa perlu melakukan suatu penelitian
terkait kekuasaan kepemimpinan dan hubungannya dengan kinerja perawat

pelaksana. Berdasarkan hal terse aka rumusan masalah penelitian ini adalah

”Bagaimana hubung migapinan dengan kinerja perawat

92,

hagaima bung dengan

rja pe L,RSUDWaluyo dati KraksaamgRrobolin

lan Khus
‘uan khusus dari pene d

rﬁm‘ pendidikan

rdiri dari kekuasaan

Kinerja perawat yang I dari prestasi, tanggung jawab, ketaatan,
kejujuran dan kerja sama.

d. Hubungan antara kekuasaan imbalan dengan kinerja perawat.

e. Hubungan antara kekuasaan paksaan dengan kinerja perawat.

f. Hubungan antara kekuasaan otoritas dengan kinerja perawat.

g. Hubungan antara kekuasaan referensi dengan kinerja perawat.

Hubungan Kekuasaan..., Titik Suhartini, FIK Ul, 2009
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h. Hubungan antara kekuasaan keahlian dengan kinerja perawat.

i. Jenis kekuasaan kepemimpinan yang paling berhubungan dengan kinerja.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pelayanan Keperawatan
Hasil penelitian ini memberikan implikasi pada manajemen keperawatan di

RSUD Waluyo Jati KraksaamgRrobolinggo. Manajemen keperawatan dapat

menggunakangdas ) i meRpentukan kebijakan yang terkait
deng a : st gram kebutuhan akan
r juga dapat
ehingga dapat

------- iRerj Dampalk Ing i Ki awat akan
mengakibatkan bertambahnyay keptigsan pasien dan memberi

positi yarakat terhadap rumah saki

Bagi Perkembangamlim

ilaian kinerj3

, perawat mulai
perilaku positif dalam
keperawatan akan meningkat dan
perawat akan merasa kariernya lebih baik. Situasi ini memberikan dampak
positif pada pelayanan keperawatan di rumah sakit dan meningkatkan profesi
keperawatan. Pendidikan dapat menjadikan kinerja sebagai salah satu materi

untuk pengembangan ilmu khususnya ilmu keperawatan.
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BAB |1
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Kekuasaan Kepemimpinan

1. Pengertian Kekuasaaf
Kekuas 3 ' ekerasan. Power atau
3 2NQ yalahgunaannya

alng

kan oleh para

an pemimp aren; pa kekuas berdaya

003). '

Saan b ngan 1 3 dan T *megang

uasaan dan p img : . merupakan mili if bukan
i) [ ]

ya perilaku s genai kekuasa“erhubungan

asaa ;ih* tifhsumber-sumber

rima kekuasaan; dan

‘f ﬂ %jvbagai ilmuwan  politik
McGregor Burns v Z erpendapat bahwa sumber-sumber

kekuasaan antara lain: dana, ideologi, institusi, pertemanan, status,

penghargaan politis, ketrampilan, penilaian, komunikasi dan waktu yang
dapat dipergunakan untuk mempengaruhi. Sebagai saintis politik McGregor
Burn menyatakan bahwa kekuasaan dapat muncul dalam banyak bentuk

misalnya lencana polisi, uang, daya tarik seks, otoritas, peraturan
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administrasi, kharisma, mesin dan instrumen penyiksaan. Akan tetapi semua
sumber ini harus relevan dengan motivasi penerima kekuasaan. Misalnya, alat
kekuasaan yang paling menakutkan seperti penyiksaan, tidak diberi makan

dan air tidak akan mempengaruhi para martir (Wirawan, 2003).

Yukl (2005) mengatakan bahwa kekuasaan sangat penting untuk memahami

bagaimana orang maa pengaruhi dalam organisasi (Mitzberg,

r asitas dari satu pihak

1983;
Ln dalan™k &.
me yai garuh e p target
ndingkamiiiengan g di i : grhadap njutnya,

ariabe’ inamisgyang bert dengan

WUbahan kondisl. Bagaima saan digunakan der usaha
i)

'ﬂmpengaruhl d enjatuhkan an seorang
#ﬂ. stitah ke akan -:i%‘ hpasnas absolut

orang atau lebih

nsep ini lebih

0. kekuasaan

annya a berarti batasan

Robbins (2006) menjelaskan bahwa kekuasaan merujuk pada kapasitas yang
dimiliki oleh atasan untuk mempengaruhi perilaku bawahan, sehingga
bawahan bertindak sesuai dengan keinginan atasan. Definisi ini
mencerminkan potensi yang tidak harus diaktualisasikan agar menjadi efektif,

dan hubungan ketergantungan kekuasaan bisa ada, tetapi tidak digunakan.
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Oleh karena itu, kekuasaan adalah kapasitas atau potensi. Orang dapat
mempunyai kekuasaan tetapi tidak memaksakan penggunaannya. Agaknya
aspek paling penting dari kekuasaan adalah bahwa kekuasaan merupakan
fungsi dari ketergantungan. Makin besar ketergantungan bawahan pada
atasan, semakin besar kekuasaan atasan dalam hubungan itu. Selanjutnya,

ketergantungan itu didasarkan pada alternatif-alternatif yang dipersepsikan

oleh bawahan dan 3 ditempatkan bawahan pada alternatif

yang di i

‘ 2 ,seagal 'suatu
untuk T - . dari an  untuk

- ya da empu "» Orang
vggun anikekuasaafl, unttlk mencapa J perkuat

Qrganis: Naanmkekuasa apabila

Wakal secara adilbdan A ntuk mencapranisasi,
i)

mpok dan i aik menghen asaan akan

kh kebaikan dari

Paul Hersey, Ken 312 ewey E. Johnson (1996, dalam

Wirawan, 2003) mendefinisikan kekuasaan sebagai berikut: “Power is
influence potential —the resource that enable a leader to gain compliance or
commitment from others. Sedangkan Richard M.Hodgetts (1991)
mendefinisikan kekuasaan: "Power is the ability to influence someone to do

something that he or she would not otherwise do”. Berdasarkan definisi
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tersebut ada sejumlah kata kunci yang perlu memperoleh penjelasan.
Pertama, kekuasaan merupakan potensi untuk mempengaruhi. Potensi adalah
daya atau kekuatan yang dimiliki oleh agen yang berusaha mempengaruhi
target. Daya seseorang mempunyai kemampuan untuk melakukan sesuatu
atau bertindak. Daya yang dimiliki seseorang berasal dari sumber kekuasaan

yaitu sumber interaksi sosial antara agen dan target seperti pada Gambar 2.1.

Istilah potensi tidak di lempunyai satu jenis kekuasaan yang

pasti d ef , PG gengaruhi target, apabila

: y ( ] seorang birokrat
: itas k., mempunyai
* keahlian™@ n‘.!y tlit mem / nya yang
a leb ngoi. sampiAgrttu untuk atu jenis

agen ‘perlumempunyai sifatsg adltd

ensi yang di

P pa potensi pegsonal dan potensi

|5|onal Pote Si yang bersWda kualitas

) M a mempunyai

ketrampilan

u,
ain gagah, cantik, jelek,
menyeramkan dan ainya : Isional adalah potensi agen karena
menduduki jabatan atau posisi tertentu dalam organisasi, posisi senioritas,
posisi status sosial dan sebagainya. Kedua, potensi agen diperlukan untuk
mempengaruhi target. Mempengaruhi adalah upaya untuk menciptakan
pengaruh yaitu perubahan sikap, perilaku, nilai-nilai, kepercayaan, motivasi,

kinerja, pendapat, tujuan, kesejahteraan dan sebagainya dari target.
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Perubahan tersebut membuat target berperilaku atau melaksanakan apa yang
dikehendaki oleh agen. Ketiga, resistensi target terhadap upaya
mempengaruhi agen. Mempengaruhi merupakan proses interaksi antara agen
dengan target. Interaksi tersebut merupakan interaksi dua arah, artinya bukan
saja agen yang berusaha mempengaruhi target akan tetapi target juga

berusaha mempengaruhi agen. Dalam interaksi mempengaruhi target dapat

menolak (resist) peng k resistensi dapat berupa keraguan,
skepti 6 awanan target terhadap

Nne

Q)

resistensi target,

sistensi target

gagal dan

-
[

B tidak
memenuhi
harapan
perintah A
Agen A Inter-aksi
Pc?tensi .| Sosial |, | TargetB _
Mempengaruhi | | A&B [ | Potensi Mempengaruhi (Y)
(X) l
JikaX>Y .
potensi A mampu R B memenuhi
mempengaruhi B harapan perintah A

Gambar 2.1 Kekuasaan sebagai Potensi Mempengaruhi (Wirawan, 2003, him. 8)
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kekuasaan
kepemimpinan merupakan suatu kapasitas dan potensi untuk memastikan
suatu keinginan dan penggunaannya bersifat tidak memaksa. Artinya bahwa
pandangan mengenai kekuasaan, berhubungan dengan tiga elemen dalam
proses kekuasaan yaitu motif dan sumber-sumber pemegang kekuasaan;

motif dan sumber-sumber penerima kekuasaan; dan hubungan diantara

elemen-elemen terseb

kapasitas
tim, atau organi -*- empeng <ekuasaan

ertipakan akan balifpola pikir u orang

anya potensi u mela a.hal sep asyarakat

all memiliki. kekua ng tidakediperguna B5a mereka

Vk tahu akan asé ﬁ . Kekuasaan pun pada akhisaya adalah
i) [ ]

uah persep benar-benar IWﬁgkan oleh

saan akan eksis

atas sumberdaya

Kekuasaan dapat diperoleh, bertambah, berkurang bahkan hilang. Orang akan
memperoleh kekuasaan (otoritas, kekuasaan paksa, kekuasaan imbalan,
kekuasaan informasi) jika menduduki jabatan tertentu karena dipilih atau di
angkat secara sah. Kekuasaan ini akan bertambah besar ketika ia meniti karir

mencapai jabatan yang lebih tinggi. Orang akan memperoleh kekuasaan
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keahlian karena belajar atau memperoleh pengalaman bekerja. Orang juga
dapat memperoleh kekuasaan koneksi karena melakukan hubungan sosial

dengan orang yang mempunyai kekuasaan atau konektor (Wirawan, 2003).

Wirawan (2003) menyebutkan dalam kepemimpinan, penyalahgunaan

kekuasaan oleh pemimpin terjadi pola tertentu. Pertama, pemimpin berupaya

memperbesar dan _m semua kekuasaan di tangannya.
Pemim A . . a ankan  kekuasaannya.
mempengaruhi
impin - mulai

epenti inya. Dalam

pemanfaatan ini pa ggunaan™s ganisasi

argan an_kemu s untuk
efiga, i pin itu

mendiamkan,perbua tersebut

fpakan hak pw pemimpin.
Myang berakibat

Penyalahgunaan kekuasaan periu dicegah. Cara untuk mencegah terjadinya

penyalahgunaan kekuasaan antara lain adalah sebagai berikut :

a. Distribusi, pembagian atau pendelegasian kekuasaan untuk mencegah
terkonsentrasinya kekuasaan pada satu tangan. Kekuasaan perlu

didistribusikan di antara unit kerja atau di antara anggota organisasi.
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b. Membangun sistem “check and balance” penggunaan kekuasaan sehingga
orang yang menggunakan kekuasaan dapat dikontrol oleh orang lain.

c. Pembuatan prosedur proses pengambilan keputusan dan prosedur operasi
melaksanakan tugas atau pekerjaan dan alokasi sumber-sumber yang di
gunakannya

d. Pemberdayaan para pengikut. Pemberdayaan hanya dapat dilakukan jika

pemimpin mengag merasa tidak terancam jika dilakukan

a nnya sanksi jika

té .
yancevichiiBonne - enelitian
ngan_a umpulkan-berdasarkan adari m jer lini-

2 dan duardari Mas g SUperviISQr man . Tujuan

Wi riset adalah ila ﬂ uh sebab dalam
i

'immpm dan gikut. Hasi ngan tegas
ﬁy akan.-ha erilaktimte Ng.rasa mm menyebabkan

abkan perubahan
dalam

I a imbangan dan penyusunan
hubungan sebab S ah pemeriksaan tentang hubungan

pemimpin-pengikut dalam istilah kausalitas timbal balik dibutuhkan.

Dupgan antara

Kausalitas timbal balik, perilaku pemimpin menyebabkan perilaku dari
pengikut, dan perilaku pengikut menyebabkan perilaku pemimpin. Walaupun
beberapa studi memperdebatkan pandangan bahwa kepemimpinan dapat

membuat suatu perbedaan, ada bukti bahwa kepemimpinan dapat
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berpengaruh terhadap kinerja. Pemimpin tidak selalu membuat suatu

perbedaan tetapi mereka dapat dan melakukannya dalam banyak kasus.

Berdasarkan uraian di atas, karakteristik kekuasaan kepemimpinan tercermin
dalam interaksi sosial. Kekuasaan merupakan sesuatu yang abstrak, tidak

kelihatan, tetapi hasilnya dapat dilihat dan dirasakan. Artinya bahwa dalam

kepemimpinan, ke jadi antara interaksi pimpinan dan

bawah; d jc i I yang dilakukan oleh

‘ ! mimpinan yang
)n uk menjaga
yang dif ﬁ. gty ampu m busi yang

' 3pada bawahannya. '

dan JenissKekuasa e MIMmpinag
Pengertian Sumber K
i) [ ]
J ' (1959, dalean 2003)

John R Fre
3an ahasw of power.

mber hubungan

quasaan menurut mereka

ekuasaan paksa, (2) reward power

atau kekuasaan imbalan, (3) expert power atau kekuasaan keahlian, (4)
legitimate power atau kekuasaan legitimasi dan (5) referent power atau
kekuasaan referensi. Betram Raven dan W.Kruglanski (1975, dalam
Wirawan 2003) mengidentifikasi jenis kekuasaan ke-6, information

power atau kekuasaan informasi. Paul Hersey, Kenneth H. Blanchard dan
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Dewey E. Johnson (1996) menambah satu jenis kekuasaan lagi yaitu
connection power atau kekuasaan koneksi yang bersumber dari hubungan

seseorang dengan pemegang kekuasaan lain.

b. Jenis Kekuasaan

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh French dan Raven (1959),

Betram Raven dag I(1975) dan Paul Hersey, Kenneth H.

) y ' is-jenis kekuasaan yang

peneliti dalam

itimate P '
alah satu is kekuasaan 0 sanga hidupan
man adalah "legitimates power ering | sebagai

authori erjems ilah™ ini adalah

otoritas % mempunyai._ 0tori karena
i)
ilah sah atau IW‘te artinya di

mili u diangkat oleh

mendudu

Mengenai istilah

sesuai dengan prosedur

yang sah.

Swanburg (2000) menyebutkan bahwa kekuasaan sah adalah
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi sehubungan dengan
posisinya. Seseorang dengan posisi yang lebih tinggi dalam organisasi

mempunyai kekuasaan kepada orang-orang yang ada dibawahnya.
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Kekuasaan legitimasi tidak tergantung kepada bawahan. Seorang
penyelia yang mencoba untuk memaksa pegawai untuk bekerja sama
dalam pencalonan politik favorit akan mengetahui bahwa hanya

sedikit saja dari pegawai tersebut yang akan tunduk.

Mengenai otoritas, Yukl (2005) menyatakan bahwa otoritas

berdasarkan aai hak prerogratif, kewajiban dan

posisi tertentu dalam

IS Sist emegang suatu
atuk : i ku pemegang
isi lainnya: -th‘_p atu jenis

ntaa tent an : ] untuk

Cakupan anya digambarkan olelfidokumen

raian tugas IW"atau dalam

ya tetap saja

seperti d@

)77 dalam Yukl,
pakah permintaan atau
wewenang pemimpin, tetapi juga
apakah hal tersebut konsisten dengan nilai dasar, prinsip dan tradisi
dari organisasi atau sistem sosial. Legitimasi terhadap perintah
mungkin akan dipertanyakan jika kontradiktif dengan nilai organisasi
atau sebagian besar anggota komunitas dimana anggota organisasi

berada. Wewenang biasanya diterapkan melalui permintaan, perintah
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atau instruksi yang dikomunikasikan secara lisan atau tertulis. Cara

menggunakan kekuasaan yang memiliki legitimasi akan berpengaruh

pada hasilnya. Panduan untuk menggunakan wewenang yang

memiliki legitimasi terdiri dari: melakukan permintaan dengan cara

sopan dan jelas; menjelaskan alasan dari permintaan; jangan keluar

dari cakupan wewenang;

mengikuti ja

-noudu'
karena diangka
dipi ara sd

Suai denga
proseduluit
jabatan tertent
Mempu
wewena
menga
da ft
A-,q- fa'targe

Oan

Kan 0awdng
ang berada di

LJ

memverifikasi wewenang jika perlu;

menindaklanjuti untuk memverifikasi

unaannya

aan

gkungan
organisasi @dengan
D€ 0an
prosedur kerja serta
I rasi

i

ewenang

= SN

TRy

-.-'"'—w-n.-..ﬁmr—mp....

meme

Bertindak dalam
batas wewenangnya

Ksi jik
@
o
' A

d O ar
yewenang

Wn cepat
o

Dalam.sitllasi krisis
d diperlukan

a agen ingin
pertahankan
hubungan
impersonal dengan
target

Menyadari akan
adanya sanksi jika
tidak mematuhi agen

Ketika agen lebih
mengutamakan
kepatuhan bukan
kepuasan atau
belajar target.

Jika masa jabatan
berakhir
kekuasaannya juga
berakhir dan agen
disebut sebagai
mantan pejabat

Hanya terikat
terhadap wewenang
agen ketika ia masih
menduduki
jabatannya secara sah
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2) Reward Power

French dan Raven, 1959 (dalam Wirawan. 2003) berpendapat bahwa
kekuasaan imbalan merupakan potensi agen untuk memberikan
valensi positif dan menghilangkan atau mengurangi valensi negatif.
Valensi positif adalah sesuatu yang diharapkan atau sesuatu yang

menyenangkan sedangkan valensi negatif adalah sesuatu yang

dihindari ata menyenangkan. Kemampuan untuk

an valensi negatip juga

l i ) p Iahan diharuskan

>
-
~

Iraw,

Targe Umaan

nguasa "'\]' IF rlukan 1‘W angat

mamp
me

- > balan
valensi p@sitip & a hmdarl (terutama untuk target
menghi an 1ensi neg leve dan agen

valensi I m kan kerja

ya A A lebi ras
target. ,-w: d """h
W Bet MempuAYais "Da sistem
Hvauis [WMIAI.""’J ¢ gement by

iberikan valens Objectives

i‘ @ alensi
‘# : arget

: atuhl perintah

agen
Menduduki posisi | Target percaya agen Jika agen berupaya
tertentu dalam mempunyai kredibilitas | mencegah turn over
organisasi tinggi atau berupaya
sehingga mengkoptasi target

menguasai
sumber-sumber
organisasi yang
diperlukan target
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Agen Target Penggunaan
Target merasa imbalan | Dalam sistem merit
sebanding dengan pay
Kinerjanya

Yukl (2005) berpendapat bahwa kekuasaan memberi penghargaan
adalah persepsi dari seorang target bahwa agen mempunyai kendali

terhadap sumber daya yang penting dan penghargaan yang diinginkan

oleh seorang memberikan penghargaan itu berasal

De , rm ' okasikan sumber daya

i k ) ili aKmevariasi diantara
i da ' ¥ ng - engan  posisi
nya dalan-organisasi yang sama.
Aail giasan ilikr lehik ak kek berikan

penghz i, terhiac 3 daripada terhe at atau

atasan (Y u bentuk

Yukl 2005)

adap bawahaWh wewenang

JtalFnsentif ekenomi yang pantas
R

ga berasal dari
‘promosi, pekerjaan yang
kﬁ baik, anggaran operasional yang
lebih besar, jJumiah pembelanjaan yang lebih besar, dan simbol status
seperti ruang kerja yang lebih besar atau tempat parkir sendiri

(Poodsakoff, 1982 dalam Yukl, 2005).
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Kekuasaan memberi penghargaan sebagian besar diterapkan dengan
janji secara eksplisit atau implisit untuk memberikan sesuatu kepada
seorang target yang digunakan agen sebagai kontrol dalam
melaksanakan permintaan atau melakukan sebuah tugas. Kepatuhan
akan didapatkan jika penghargaannya dianggap merupakan sesuatu

yang bernilai oleh seorang target, dan agar merasa penghargaan yang

diberikan ada ang kredibel. Jadi penting untuk

bagi orang yang ingin

.- 3 ) 1
: S k ekuasaan

emberi an adalah: G 3 an - yang

diinaies orandlers ; : imbalan dan etis;

angan.memberi jal angudapat a iKa jelaskan

Kriteria pemberi ﬁ rgaan ' dan jelaskanw
i)

memberik janji jika SW terpenuhi;
N

Kekuasaan rihampuan agen untuk memanipulasi

pengenaan valensi negatif terhadap target jika ia tidak mematuhi

derhana;

manipulasi).

upaya mempengaruhi agen. Kekuasaan paksa ini juga tergantung pada
persepsi ketakutan target terhadap valensi negatif agen (Wirawan,

2003).
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Swanburg (2000) berpendapat bahwa kekuasaan paksaan adalah
kekuasaan dengan hukuman. Bawahan akan tunduk karena ketakutan.
Manajer bisa menghukum pegawainya dengan menahan kenaikan
pangkat, gajinya atau dengan melakukan gangguan. Walaupun
kekuasaan paksaan mungkin digunakan untuk memperbaiki perilaku-

perilaku  tidak produktif di dalam organisasi, bahkan seringkali

menghasilka

' i penghindar (dengan cara
lihatkan permusuhan
PIIN3 '

enerapkan

ag sebaliknya. Mereka yang dihukum

newenang

ilikimwvariasi y ak pada

H a. uasaan memW dimiliki
[

ya bervariaW satu jenis
haksa diterapkan

la seorang target

berbagai

atasan te

jika tidak enuki permi , aturan atau kebijakan. Bentuk
ancaman itu bisa eksplisit, atau mungkin samar-samar dimana target
akan menyesal bila gagal memenuhi apa yang diinginkan agen.
Kemungkinan kepatuhan akan sangat besar saat ancaman itu dianggap
memenuhi syarat dan target mempunyai keinginan kuat untuk

menghindari ancaman hukuman.. Meskipun demikian, bahkan
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ancaman yang kredibel mungkin tidak akan berhasil jika target
menolak untuk diintimidasi atau yakin bahwa ada cara untuk

menghindari kepatuhan atas permintaan itu tanpa diketahui oleh agen.

Panduan penerapan kekuasaan memaksa untuk menjaga disiplin

adalah: menjelaskan aturan dan syarat, serta memastikan bahwa setiap

orang memah benar  konsekuensi  pelanggarannya;

a_konsisten pelanggaran

( P k mendapatkan

enghindari

kgaml A S epat a membuat

ydthan; kecbali ggaran = Se emberikan
teg i - i e it ukuman;

nemberikan i |5 i@, secars g ghindari

membuat

; tetap tenang,da ghindari

terlihat B

an penolakaWa personal;
e

aemb orang itu agar

uman; meminta

vngatasi masalah, dan

rencana yang konkret; menjaga

membuat
Kredibilitas dengan memberikan hukuman jika ketidakpatuhan itu
berlanjut setelah ancaman dan peringatan telah diberikan;
menggunakan hukuman yang sah, adil dan sepadan dengan keseriusan

pelanggaran itu.
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Tabel 2.3 Indikator Kekuasaan Paksa dan Penggunaannya
(Wirawan, 2003, him. 30)

Agen Target Penggunaan
Menduduki posisi | Takut agen Jika target mempunyai
yang memberikan hukuman | kecenderungan untuk
memungkinkan jika tidak dipatuhi melanggar peraturan
memberikan perintahnya dan otoritas agen dan
hukuman atau agen mempunyai
valensi negatif kemampuan untuk
kepada target melaksanakannya
Mempunyai paya menghindari | Agen berupaya
kemampuag ang mengontrol target dan
un g mengembalikan

% yewenangnya yang
dak dipatuhi target

)
fin |
) ad btika jenis
b ‘ p;' Ak an agen
al 5 nagal
i g - - garuhi target
e S

4) Expert Power

Fre dan Rav

b (
ekuasaa eahlia
Htertentu. Target me

dalamgWirawan, “2008) menjela bahwa

‘ pada pengetahuan "ae am bidang
H eRU: agen berdasa persepsinya
|

ersebut melebihi

cpuhi  standar dalam

Kekuasaan keahlian mertipakan kekuasaan yang berdasarkan kualitas
personal seseorang bukan hanya berdasarkan posisinya dalam organisasi
atau sistem sosial. Kualitas personal tersebut berupa memiliki
pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman dalam bidang tertentu, dapat

membuat sesuatu atau menyelesaikan suatu problem. Akan tetapi agen

yang menduduki jabatan dan melaksanakan pekerjaannya bertahun-tahun
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akan mempunyai kekuasaan keahlian dalam bidang pekerjaannya. Dalam
hubungan ini kekuasaan keahlian diperoleh seseorang melalui dua jalur.
a) Jalur Pendidikan.
Orang yang mempunyai pendidikan tinggi dibidang tertentu
mempunyai keahlian profesional dibidang tersebut. Umumnya di

samping mempunyai ijazah dalam bidang tersebut diperlukan juga

melaksanakan professional field experience dalam

" -
ng yang tie "'-';,' pendidikan entu akan

ani berta ahu ah i dalam

b bidangiteste ia me eahlian dala tersebut.
b
o

isal eh gelar

Doktor Honori bidang tersebut. d
[

3 ,”ﬂ target harus

menjadi sumber

2 diandalkan. Pada target
jangka pe C I keahlian adalah lebih penting

daripada memiliki keahlian yang sebenarnya, dan agen mungkin dapat

berpura-pura sementara waktu dengan berperilaku meyakinkan dan
berpura-pura sebagai seorang ahli. Tetapi selanjutnya, pengetahuan
agen akan diuji, sehingga persepsi target terhadap agen akan lebih

akurat. Jadi sangat penting bagi pemimpin untuk membentuk dan
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menjaga reputasi keahlian teknis dan kredibilitas yang kuat (Goldner,
1970; Pfeffer, 1977 dalam Yukl, 2005). Panduan menggunakan
kekuasaan berdasarkan keahlian adalah: menjelaskan alasan dari
permintaan atau proposal dan mengapa hal tersebut penting;
memberikan bukti bahwa proposal itu akan berhasil dicapai; jangan

membuat pernyataan yang gegabah, sembarangan atau tidak

konsisten; jaa pesarkan atau salah menerjemahkan

ang memberi perhatian

;-

>
-
~

A4 1ne ekuasa
iraw,

Agen Unaan

B mpunya mpuny A 0
ﬂ ¥ ' ;" ] erutama di

Penge ologi
bidang tertentu as dan [ a target
ol ah | meaoad
. Hgeta dan pro ang
beWman

;"' lht;m"‘x S
. . ka target sanga

—.—-—-'rm.----w" ergantung pada

I ‘W.' tahuan ds Keahlian agen

Mampu memecs !g"ﬂ k| esar Jika target tidak

atau menyelesai ergantungan mampu memecahkan
suatu problem target terhadap masalah yang

agen, makin besar | dihadapinya
kekuasaan keahlian

agen
Mempunyai Target ingin Pementoran atau
pengalaman mempunyai hubungan antara guru
profesional pengetahuan dan dengan murid

pengalaman seperti

agen

Dalam layanan jasa
konsultan
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5) Referent Power
French dan Raven (1959, dalam Wirawan, 2003) mengingatkan agar
membedakan referent power dengan jenis kekuasaan lainnya yang
mungkin beroperasi dalam waktu yang bersamaan. Misalnya, jika
seseorang tertarik kepada suatu kelompok dan ia menganut normanya

hanya karena ditakuti, ditertawai, diejek, diancam jika tidak

menggabungk

o

empunya
keunggulan

o
-

ang berlaku di sini adalah kekuasaan

a

narik, ganteng
cantik ergl

Meng \ ¢ S J Otivasi
kemamp i target denge

prestasi gi Junakan
tertentu: i

menaki
1 at Sesud

__‘.'J""lll'l-ﬂ— A lamn 'I,_“r_‘.f__ °F

ole
atau ber 4 )»
sistem sosi

kegiatan
periklanan

Dapat berupa V englnglnkan Dalam masyarakat
orang, kelompok menjadi anggota tradisional yang
orang atau kelompok atau paternalistik dan

organisasi organisasi (agen). feodalistik

Kekuasaan berdasarkan referensi diperoleh dari keinginan orang lain
untuk menyenangkan seorang agen yang kepadanya mereka memiliki

perasaan kasih, penghormatan, dan kesetiaan yang kuat (French &
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Raven, 1959 dalam Yukl, 2005). Orang biasanya bersedia melakukan
bantuan khusus bagi seorang teman, dan mereka akan lebih mungkin
menjalankan permintaan yang dilakukan oleh seseorang yang amat
mereka hormati. Bentuk paling kuat dari kekuasaan berdasarkan
referensi melibatkan proses mempengaruhi yang disebut “identifikasi

personal”. Kekuasaan berdasarkan referensi biasanya lebih besar bagi

seseorang yang parik, mempunyai daya tarik dan dapat

s 03 asarkan referensi adalah:

v,

o ] itif; memberikan
9. da Juna hil hati yang
s; memb y .‘,;- ng setiap I butuhkan;

elakukan™ an tidak inta; me orbanan diri

mperlinatkanperfatian; me hi janji.

Kekuasaa®be K lerensi  akan  meningk: dengan
i)

memperl ) kebutuhan WSaan orang

Margaan serta

untuk mencapai

Ve kan referensi biasanya
h e arl Se

membutu pujian yang berlebihan, kebaikan

dan daya tarik. Kekuasaan berdasarkan referensi akhirnya tergantung

pada karakter dan integritas agen (Yukl, 2005).

Kekuasaaan berdasarkan referensi merupakan sumber penting untuk

mempengaruhi bawahan, rekan sejawat dan atasan, tetapi ada
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batasnya. Permintaan yang semata-mata didasari oleh kekuasaan
berdasarkan referensi akan sepadan dengan tingkat loyalitas target dan
persahabatan dengan pemimpin. Beberapa hal memang meminta
terlalu banyak, mengingat dari sifat hubungan itu. Cara lain untuk
menerapkan kekuasaan berdasarkan referensi adalah melalui "model

peran”. Seseorang yang disukai dan dikagumi dapat memiliki

pengaruh be ag lain dengan memberikan contoh

a0 pat ditiru oleh mereka.

3 3 : erjadi  bahkan tanpa
' s perilaku yang
k diharapkanofa i a0

i
-
~

Tabel 2.6 Keuntungan d elemahan setiap Jenis saan
irawan, 200¢ . 41)

M N
Kekuasaan Legitima

rendahkan Kinggja Dengikut
ndahkan kepue Igas

amaan

epanjang menduduki

a oleh orang yang
yurisdiksi kekuasaan

menggUnaka
Kekuasaan Paksaan

1. Efektif untuk 1. Menghabiskan energi emosional dan
memperoleh tenaga pemimpin
kepatuhan 2. Kepuasan tugas para pengikut rendah

2. Cocok untuk 3. Menghancurkan kepercayaan dan
tindakan komitmen
pendisiplinan 4. Lama-kelamaan menjadi kurang

3. Menghasilkan efektif (harus diulangi dengan
keluaran yang cepat kekuatan yang makin besar)
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Keuntungan | Kelemahan

Kekuasaan Paksaan

4. Menimbulkan rasa 5. Para pengikut mungkin merespon
takut yang efektif dengan cara yang sama
dipergunakan untuk
perubahan perilaku

5. Upaya terakhir jika
jenis kekuasaan
lainnya tidak berhasil

Kekuasaan Imbalan

1. Secara kultural 1. Menimbulkan kepuasan tugas rendah
diperbolehkap bagi kekuasaan keahlian
Suatu cae idak secara konsisten berhubungan
I inerja tinggi
biaya finansial dan
enyediakan imbalan
in tinggi

pok seperti lembaga
pU eterbatasan

sebagal 1 g_', . T1dak efek 3 dak
il ik atau
a individe yang
diberi imbalan
| SI,

: ukan waktt Uk
peng gembangkannya
2. Kine s mempunyai pengetahuan dan
pen ampllan yan

an
ektlf u emperoleh
W" m 2 dibandingkan dengan
paksaghmbalan dan
--—""-""“I q"" St terutama dalam

B | halDe

£ ik efektif jika para
v iKut tidak mempunyai tujuan
ama dengan pemimpin

Kekuasaan Referensi

1. Kepuasan tugas 1. Untuk mengembangkannya
pengikut tinggi memerlukan waktu lama dan dapat

2. Kinerjatugas hilang jika terlalu banyak dipakai
pengikut tinggi 2. Harus mempunyai pengetahuan dan

ketrampilan interpersonal

3. Tidak selektif untuk memperoleh
kepatuhan jika dibandingkan dengan
kekuasaan paksa, imbalan atau
legitimasi terutama dalam hal
perilaku salah
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Siagian (1999) berpendapat bahwa salah satu implikasinya bagi
penerimaan dan pengakuan terhadap kepemimpinan seseorang ialah
bahwa di samping berorientasi pada struktur tugas yang memang
harus diselesaikan, ia pun harus memiliki orientasi manusia yang tepat
dengan mengambil sikap bahwa betapa pun rapinya penstrukturan

tugas, tidak akan banyak artinya dalam pencapaian tujuan tanpa

adanya man sanakannya. Agar memperoleh haknya

S mampu menunaikan

J‘. Dd
jil '
insip terseby 3 ain bahwa némperlakukan

eseorang secara tepat, perl : ang disebut

sebae ariabelThebas’ yang memi eseoran gai insan
denganstkarakteri | Akhassifatnya. np perti itu
merupakan Fe ' : mimpinannya. Para_ahhifiimu jiwa
mengaja jenis variabW yang perlu

“‘ﬁ ﬂkkprlbadlan, nilai

a karakteristik biografikal yang
dimaksud adalah umur, jenis kelamin, status perkawinan, jumlah
tanggungan dan lamanya menjadi anggota suatu organisasi. Faktor-
faktor tersebut penting diketahui dan didalami karena ada kaitannya
dengan kecenderungan-kecenderungan dalam perilaku dan tindak

tanduk orang yang bersangkutan dalam kehidupan organisasinya.

Hubungan Kekuasaan..., Titik Suhartini, FIK Ul, 2009



37

Karakteristik umur, ada pendapat yang mengatakan bahwa semakin
panjang umur seseorang, ia semakin cenderung menunjukkan
kematangan jiwa atau kedewasaan. Misalnya dalam bertindak
umumnya lebih rasional dan kurang emosional. Artinya semakin
panjang umur seseorang, diharapkan bahwa ia semakin bijaksana dan

semakin bertanggung jawab dalam interaksinya dengan orang lain.

Anggapan degi

isti dang : paknya sangat
uas menge "ﬁ.!.ﬂ" gas-tugas ang tepat bila

akukan “olgh, wa dan ugas-tuge a yang

eluas sehingga sering sudah diterima

hanyeé 3t bila“dilakukan oleh ka pkia. Pad demikian
dak di ng ele -1 penelitian. q da bukti

ilmiah yang konklus . unjukkan bahwa ada sperbedaan-
i) [ ]

perbedaa I wanita daWbagai segi

M memecahkan

mimpinan atau

ra intelektual. Memang
a kodrati ada perbedaan-perbedaan
itu. Perbedaan-perbedaan kodrati itu memang dapat tercermin pada
berbagai bentuk penugasan. Juga tercermin pada produktivitas, tingkat

kemangkiran, kepuasan maupun keinginan pindah kerja.
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Status perkawinan seseorang merupakan contoh nyata. Meskipun
belum ditemukan korelasi antara status perkawinan seseorang dengan
produktifitas kerjanya, tetapi terlihat kaitan antara status perkawinan
dengan tingkat kemangkiran, terutama dikalangan wanita. Artinya,
dengan berbagai alasan yang mudah dipahami, tingkat kemangkiran

seorang wanita yang sudah menikah, apalagi kalau sudah mempunyai

anak, cenderus dibandingkan seorang wanita pekerja

d pekerja pria. Pria yang

ria yang belum
J ang hesar kepada
arganya arena ie , nghasilan jika

g mang i e 3 epunjukkan
kecen ngan tin ¢ {8 ang rende Okin juga
benar bahwa perila [t idakssemata dic kepada
rasa tanggung ja ang besar terhadap keluaggan an tetapi
mungkin arga dirinya.
uga mempunyai
ifikasikan diatas
tersebut. ' ya lama tidak berarti bahwa yang
bersangkutan memiliki tingkat kemangkiran yang rendah. Daya tarik

untuk pindah pekerjaan pun biasanya rendah pula.
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B. Kinerja
1. Pengertian
Kinerja menjadi tolak ukur keberhasilan pelayanan kesehatan yang
menunjukkan akuntabilitas lembaga pelayanan dalam kerangka tata
pemerintahan yang baik (good governance). Bidang pelayanan kesehatan,

berbagai jenjang pelayanan dan asuhan keperawatan merupakan mainstream

sepanjang kontinu tuk memperbaiki kinerja pelayanan

Klinis g

it . era : awatan, pendekatan-
O 2Cane J d v

gnampila Kerja & alitas -masing

erbagai bentuk kegiatan,

ugasnya maupun sebefapa banyak tugas yang mampu dise an yang

icapail seorang pegawat (Gibson, hancevic & Donelly,

awan pad % ang karya periode
Htentu dibandi nabe M ungkinan, misalnya Jget atau
m dan telah

Kinerja

Berdas pulkan bahwa kinerja
adalah hasil dari ~

merupakan tanggung jawabnya sebagai konsekuensi terhadap pekerjaan yang

at ng dilakukan oleh seseorang yang

dipercayakan kepadanya berdasarkan standart yang telah disepakati bersama.

2. Aspek — Aspek Kinerja
Aspek-aspek yang ada pada kinerja merupakan tolak ukur dalam melakukan

penilaian untuk melihat sejauhmana aspek-aspek tersebut sudah dijalankan.

Hubungan Kekuasaan..., Titik Suhartini, FIK Ul, 2009



40

Aspek-aspek yang dinilai dalam Kkinerja adalah: pengetahuan tentang
pekerjaannya, kepemimpinan, inisiatif, kualitas pekerjaan, kerja sama,
pengambilan keputusan, kreatifitas, handal, perencanaan, komunikasi,
intelegensi, pemecahan masalah, pendelegasian, sikap, usaha, motivasi dan
organisasi (Lazer & Wikstrom, 1997 dalam Rivai, 2004). Berdasarkan

pendapat di atas yang menjadi dasar penilaian Kinerja perawat yaitu

kompetensi yang me eorang menyelesaikan pekerjaannya

denga ( )
L%) menyataka : rupaka) ari  faktor
an, motivasiydan disi kingk angan dari
h saty_fa ersebubiakan begpengaruhgpada.kinerja: aktor yang

mgan demgan K jaktordndividu, bekerja,

cevic &

individu yainpuan dan
Mi yaitu sumber

flesain pekerjaan,

0 psi, sikap, kepribadian,
r 997) menyatakan bahwa praktek

asuhan keperawatan yang dilakukan oleh perawat dipengaruhi oleh faktor

faktor psikolg erson, 1990;

elly 1996 d

superviv’ F
I

belajar dan moti

individu yaitu karakteristik perawat seperti pendidikan, lamanya bekerja,
jenis kelamin dan usia. Kinerja petugas kesehatan yang optimal dapat dicapai
melalui pendidikan yang berkelanjutan, pelatihan dan supervisi (Funk &

Saraceno, 2005).
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Gibson, lvancevich dan Donnelly (1997) menyampaikan model teori Kinerja
dan melakukan analisis terhadap sejumlah variabel yang mempengaruhi
perilaku dan kinerja individu. Secara teoritis ada tiga kelompok variabel yang
mempengaruhi perilaku kerja dan kinerja yaitu: variabel individu, organisasi
dan psikologis (skema 2.1). Variabel individu dikelompokkan pada sub-

variabel kemampuan dan ketrampilan, latar belakang dan demografis. Sub-

variabel kemampuag lan merupakan faktor utama yang
mempg i 2 i b-variabel demografis

ds a individu

Skema 2.1 Mode‘ W }@ncevich dan donnelly,1997)

. Penilaian Kinerja

Swanburg (1999) mengatakan bahwa kebutuhan organisasi dimasa yang akan
datang menuntut individu dan organisasi mampu mempertahankan kinerja

berkualitas tinggi. Pengembangan organisasi berfokus pada pengembangan
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sistematik dari perilaku untuk meningkatkan organisasi dapat dicapai melalui

penilaian kinerja.

Hasil kerja dari setiap pegawai membutuhkan umpan balik tentang
penampilan Kinerjanya. Untuk itu perlu dilakukan penilaian kinerja secara

berkala oleh pimpinan atau manajemen. Penilaian kinerja (Swanburg, 1999;

Hall, 1986 dalam Il akan proses evaluasi hasil kerja secara

terenca d dingkan dengan standar
ana memberikan

a terbuka dan

erja dapat

apaka erjaan s » Jan uraian
erjaaan telah disusun sebelt: 3

Wtode penilaian Kerja o H akantdengan pendekattasi pada
i)

Wa lalu dan erja berorienw masa lalu
ﬂ aiknilaian kinerja

bersama dengan

g ingin dicapai dan
mengevaluasi ber ama.. hé sudah dicapai. Penilaian cara ini
hanya dapat diberikan pada karyawan yang sudah matang secara intelektual

(Rivai, 2004; Siagian, 1996; Mangkuprawira, 2003)

Huber (2000) mengemukakan bahwa praktek keperawatan profesional dapat
dievaluasi dengan menggunakan alat penilaian kinerja. Salah satu alat

penilaian tersebut dirancang berdasarkan enam area praktek keperawatan,
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yaitu: proses keperawatan, praktek kolaburatif, kepemimpinan, manajemen,
perkembangan profesional dan pendidikan berkelanjutan. PPNI (2002)
mengemukakan bahwa penilaian kinerja perawat berdasarkan standar praktek
profesional yang meliputi standar | (pengkajian keperawatan), standar 1l
(diagnosis keperawatan), standar 111 (perencanaan), standar 1V (pelaksanaan)

dan standart (evaluasi). Menurut Gillies (1994), kinerja perawat meliputi

pengkajian, perencap I, evaluasi, edukasi (pendidikan) dan

peneliti

Lang dintla q‘l 3 001). Ti
di e elogipok, yaitur™
ala bagig 8. atas. . minyasdinilai

engan tingkat

an dapat

3rvisor, dan

tingkat
adalahigiy.tingka iputisprestas ja, ia g jawab,
etaatan, kejujurantdan 8, 2) tingkat foremap meliputl: prestasi

ja, tanggung

, kerja sama IWemimpinan,
guwwab, ketaatan,

an, 4). Tingkat

ggung jawab, ketaatan,

kejujuran, kerja sa akarsa ¢ impinan.

1. Prestasi Kerja
Prestasi kerja, merupakan hasil pelaksanaan pekerjaan yang dicapai oleh
seorang personel dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

Prestasi kerja seorang personel ini dipengaruhi oleh kecakapan,
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ketrampilan, pengalaman, kesungguhan dan lingkungan kerja. Ciri-ciri

prestasi kerja yang dituntut oleh Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan

(DP3) antara lain:

a. Menguasai seluk beluk bidang tugas dan bidang-bidang lain yang
terkait

b. Mempunyai ketrampilan yang amat baik dalam melaksanakan tugas

c. Mempunyai _pe as dalam bidang tugas dan bidang

ne gge melaksanakan
punyar al 3 '..F dan rohani
aksanakanifugas ber@daya guna da
g. Hasi grjaan melebihn darf yang, el perus

V Tanggung Ja
@ [

"Tanggung ja

tugas akan teﬂ";

a. Dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu

gupan seora nel dalam

dany gan baik, tepat
ang dibuat atau

]Wb dalam melaksanakan

ain:

b. Berada di tempat tugas dalam segala keadaan yang bagaimanapun
c. Mengutamakan kepentingan dinas dari kepentingan diri dan golongan
d. Tidak pernah berusaha melemparkan kesalahan yang dibuatnya

kepada orang lain
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e. Berani memikul resiko dari keputusan yang dibuatnya
f. Selalu menyimpan dan atau memelihara barang-barang dinas yang

dipercayakan kepadanya dengan sebaik-baiknya.

3. Ketaatan

Ketaatan merupakan kesanggupan seorang personel untuk mentaati segala

peraturan kedinase

dibedlilily; '
D l, a
taatl sega? A‘." ;
\ r c. Selalu me

~

dan mentaati perintah dinas yang

: tut. Daftar Penilaian

v ' idak melanggar larangan
C . A C
p

undang-un gtentuan yang

C A u
Meg perintaiskedinasan’ yang.dibesikan atas

: g sudah ditentukan
[ ]

yada masyaranan sebaik-

srwenang

genga

ti ja
i@

Selalu

IR

Kejujuran mer a ng keluar dari dalam diri manusia
sendiri. fla merupakan ketulusan hati dalam melaksanakan tugas dan
mampu untuk tidak menyalahgunakan wewenang dan tanggung jawab

yang diberikan kepadanya. Ciri-ciri seorang personel yang disebut

mempunyai kejujuran dalam DP3 terlihat pada:
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a. Selalu melaksanakan tugas dengan penuh keikhlasan tanpa merasa
dipaksa
b. Tidak pernah menyalahgunakan wewenang yang ada padanya

c. Melaporkan hasil pekerjaan kepada atasan menurut apa adanya.

5. Kerja Sama

Kerja sama merup

: .. nmenyelesaikan tugas-

l ent } kerja sama itu maka

ndingkan dari

jaan yang d ' ng Ol p personel

erusaha uk Joalag@Kerja sama 21k-baiknya.
me- 1k ama antara lain

Berusa mengeta 5 tuga : NQ tan erat

H dengan tugasnya

" b. Dapat me
~aif

p_mental seorang personel untuk dapat

engan pendaleain dengan
inwng benar

au mendesakkan

enerima pendapat orang lain

e. Mampu bekerja bersama-sama dengan orang lain menurut waktu dan
bidang tugas yang ditetapkan

f. Bersedia menerima keputusan yang diambil secara sah walaupun ia

berbeda pendapat.
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. Kerangka Teori
Kerangka teori penelitian ini merupakan kerangka pikir penelitian yang telah
mengidentifikasi beberapa determinan yang dianggap sangat penting untuk

meningkatkan kinerja.

Kerangka Teori Penelitian

PPNI, 2000)
agkajian
nesa
1

Vv

French daug

Kinerja (Soep
. Prests
| n U O Javvd

al . g9 .

. Kejt
Kerja sama

0,42001)

asaan Kepemi MR
aksaan ..,...- Kinerja (Gillies#2000)

b ; T
3. __ ’\.,.“i enncanaan

= Tas| "-——-h.—l—-'-‘ tasi

5. R asi
6. Informasi dukasi
. i 3. Penelitian

Skema 2.2 Kerangka Teori Penelitian

Sumber memodifikasi dari French dan Raven, 1959; Raven dan Kruglanski, 1975;
PPNI, 2000; Soeprihanto, 2001; Gillies, 2000.

Keterangan

D Diteliti Tidak diteliti

Hubungan Kekuasaan..., Titik Suhartini, FIK Ul, 2009



48

BAB Il
KERANGKA KONSEP, VARIABEL, DEFINISI OPERASIONAL DAN
HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kerangka K

Kompong

ependen dan kinerja

Ad P a0
sebag; : C o / Se 1 berikut :
ahe /atiak ependen

Kine
Prestasi

= Kejyjuran
= Kerj

gkat Pendidikan
= Pengalaman kerja

Variabel Perancu

Skema 3.1 Kerangka Konsep Penelitian
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B. Variabel Penelitian
1. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kekuasaan kepemimpinan
dengan subvariabel: kekuasaan imbalan, kekuasaan paksaan, kekuasaan

otoritas , kekuasaan referensi dan kekuasaan keahlian

2. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja perawat, dengan

subvariabel meliputi o jawab, ketaatan, kejujuran, dan

kerjasg
C. S
Ber rangka Kon hl_ di dan meli abel yang
rdisusun T esis sebagai berikut :
otesa M

bungag awat di

WUD Waluyo Ja

otesa Minor

: Winerja perawat

nsi dengan kinerja perawat

e. Ada hubungan antara kekuasaan keahlian dengan kinerja perawat

D. Definisi Operasional

Berdasarkan variabel yang dinyatakan dalam kerangka konsep, maka untuk

memperjelas variabel tersebut, maka definisi operasional adalah sebagai berikut:
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1. Definisi Operasional Variabel Kekuasaan Kepemimpinan

Definisi Skala

Variabel Operasional Cara Ukur Hasil Ukur
Ukur

Independen  Persepsi perawat Kuesioner tentang ~ Nilai terendah  Ordinal
Kekuasaan  pelaksana tentang kekuasaan 23
kepemimpi  kemampuan kepemimpinan Nilai tertinggi
nan pemimpin yang terdiri dari 23 92

mempengaruhi item pertanyaan Untuk analisis

bawahan untuk (kuesioner B) menggunakan

Q

melakukan sesua gtiap item bernilai  nilai tengah
sesuai harapa at Tidak rentang skor
atasair, i kumulatif

; Baik :

a 67,5=2

ita - ) ang Baik :
o 2116 ; 1
‘ cl l'

-
-

Ordinal

ntang kemampuart “Kekuagaan imbalan;
pimpinan erdifidari 4 item
oY kan ertanyaag
wahan da kuesioiier B) ntuk analisis
menjz i nilai
denga . at Tide nila
memberi rentang sko
yang dii kumul

bawaha Bai
pemberiangboin : oat Setuj > 10.=
‘ﬁ;.r-c C at, ur aik :
SengRargas L dala 10=1
2. Kekuasa Sepst perayat 11 entang {tlai terendah  Ordinal
an p 5
Paksaan  pi n g >rdiri dari Nilai tertinggi

memerinta berta 20

Nilai tert1
16

bawahan uesioner B) Untuk analisis
melakukan sesuatu  Setiap item bernilai menggunakan
karena tidak 1. Sangat Tidak nilai tengah
diinginkan Setuju rentang skor
bawahan, misalnya 2. Tidak Setuju kumulatif
pemberian 3. Setuju Baik :
hukuman, sanksi 4. Sangat Setuju >12,5=2
atau ancaman Skore kumulatif Kurang Baik :
penurunan jabatan.  berada dalam <12,5=1

rentang nilai 5-20
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Variabel Deﬁms.l Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional Ukur
3. Kekuasa  Persepsi perawat Kuesioner tentang ~ Nilai terendah  Ordinal
an tentang kemampuan kekuasaan otoritas, 5
Otoritas ~ pimpinan dalam terdiri dari 5 item Nilai tertinggi
memerintah pertanyaan 20
bawahan (kuesioner B) Untuk analisis
melaksanakan tugas Setiap item bernilai menggunakan
karena ada 1. Sangat Tidak nilai tengah
keharusan atau Setuju rentang skor
tuntutan tanggung 2. Tidak Setuju kumulatif
jawab etuju Baik :
at Setuju >12,5=2
ati Kurang Baik :

- 12,5=1
2()

aiterendah  Ordinal
neg

merinta
arena anyaas

ada perasad uesigner B)
diterima secarg Setigpfitem bernilai  nilai tengah
e pisaln . Sangat Li renta

r kata yafig etuy ula
sopan i
be : 3 |
atasan se 42 Sangat Setuju
bawahag c kumulatif
hormat

5. K 1 endah Ordinal
an
keahlian Nilai tertinggi

20

Untuk analisis
dan pengetahuan etiap item bernilai menggunakan
yang dimiliki oleh 1. Sangat Tidak nilai tengah

seorang pemimpin. Setuju rentang skor
2. Tidak Setuju kumulatif
3. Setuju Baik :

4. Sangat Setuju >12,5=2
Skore kumulatif Kurang Baik :
berada dalam <125=1
rentang nilai 5-20
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2. Definisi Operasional Variabel Kinerja Perawat

Variabel Deﬁms.l Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional

Dependen Persepsi perawat Kuesioner tentang  Nilai terendah

Kinerja tentang tingkat kinerja yang terdiri 47 Ordinal
pencapaian dalam  dari 47 item Nilai tertinggi
melakukan asuhan  pertanyaan 188
keperawatan, (kuesioner C) Untuk analisis

meliputi : prestasi,  Setiap item bernilai menggunakan
tanggung jawab, . Tidak Pernah nilai tengah
ketaatan, kejujui Jarang rentang skor
dan kerja.s kumulatif
Baik :
117,5=2

r epsl perawa r dengan 9 ciie Ordinal

sana tethadap pextanyaa
penampilan uesioner C).
kerjanya yang Setidp item berailai
AN UP . a % Cl

kKemampuan, arg
ketra S 0
dan hasi ja al
dalam a Skore hl latif
asuhan | awatan ! berada d

pada klie fangmilai 0 - 36 > 22

:i_\ Kuuaik :

S=1

2. Tanggumng 1 pera 1 de ' Jatterendah  Ordinal

jawab o114 dlld (Craadapg | dd 7
! . 3 %Nilai tertinggi

omor: 36
bernilai  Untuk analisis

pekerjaan dengan . Tidak Pernah menggunakan
baik, tepat waktu, 2. Jarang nilai tengah
berani mengambil 3. Sering rentang skor
resiko atas tindakan 4. Selalu kumulatif
yang diambil Skore kumulatif Baik :
berada dalam >225=2
rentang nilai 9 - 36 Kurang Baik :
<225=1

Hubungan Kekuasaan..., Titik Suhartini, FIK Ul, 2009



53

Variabel Deﬁn.lSI Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional
3. Ketaatan ~ Persepsi perawat Di ukur dengan 9 Nilai terendah  Ordinal
pelaksana terhadap  item pertanyaan 9
kesanggupannya (kuesioner B). Nilai tertinggi
untuk mentaati Setiap item bernilai 36
segala peraturan 1. Tidak Pernah Untuk analisis
kedinasan yang 2. Jarang menggunakan
berlaku 3. Sering nilai tengah
4. Selalu rentang skor
Skore kumulatif kumulatif

grada dalam Baik :
ailai 9 —-36 >22,5=2

Kurang Baik :
. 22,5=1

aiterendah  Ordinal

' 108 i ng
\ 3¢ I cm bernila
an tuga 1dak Re

dan mampu k Jarg
tidak . Sefing nilai tengah
per: glinake . Selalu renta

enang dap s ula
tangg
yang'dib : >
kepadany Kurang
<25

T&l@h Ordinal

¥ilai tertinggi

Persepsi n-;-..vmi"

analisis
menggunakan
nilai tengah
rentang skor

menyele

tugas-tugas kore kumulatif kumulatif
berada dalam Baik :
rentang nilai 10 - >25=2
40 Kurang Baik :
<25=1
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3. Definisi Operasional Variabel Karakteristik Perawat

Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Hasil Ukur [Sjl;a::
Perancu Ciri-ciri individu yang  Jawaban
secara objektif mudah  terahadap
Karakterstik  di peroleh dari catatan ~ kuesioner A,
individu pribadi, meliputi: umur, terdiri dari 5
jenis kelamin, status (lima)
perkawinan, tingkat pertanyaan
pendidikan,,
pengalamap
1. Umur g : % 31 tahun Ordinal
: : 1 tahun
e ( AL pet @ AW ’ Nominal
s jenis kelamiiylak adap A

empua perta

n
no
esioner A)
C nya ikata awaban . Su Nominal
herkawinan 1 dz menika

H Tingkat pendidil : 1. PenH Ordinal

‘e[iﬂr dapagk k “- “i-\ pro

Voo T Y P o3 (Y7 8 n Ordinal
> terhadap >% tahun

o
yang bcrwendang ONOE, 5
sampai deng v stoner A)

dilakukan penelitia

5. Penga
man kerja
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini asi dan sampel, tempat

penelitia pe { 2 D pulan data, prosedur
peng‘l ¢ : ata
Desaiiratau rancangan peneliti: alah keseluruhan dalen untuk

rtanyaan penielitia 3 gantisipasl grapa ke an yang

okin timbul s€lama pro pe i & Grove, 19 oteadmodjo,

Penelitian 1 -- % -o AN deskriptif‘ asional yang
mdajari # I:::: i :"i‘ kilbDalam dimensi

wa aclitia 0SS Seéiic yang bertujuan

mempelajarL dina nasaan kepemimpinan dengan kinerja.

a “ ke
‘o’
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi.
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2007). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat pelaksana
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di ruang rawat inap yang berjumlah 65 orang di Rumah Sakit Umum Daerah

Waluyo Jati Kraksaan yang tersebar di 7 ruangan rawat inap.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih ( Sugiyono, 2007). Sampel

yang digunakan didasarkan pada kriteria inklusi, yaitu karakteristik sampel

yang dapat dimasukka intuk diteliti. Adapun kriterian inklusi

dalam p

' AN g inimal 1 tahun
engiku [
Versedl berpartisipasi da peénelitian ini J

pan bes

Wagal berikut ( eshe g urti, 2006): d
i)

(z1- e, B) % Bt P ) ABpl )
Keterangan :

N : Besar sa 4

pels d proporsi

\_/

Zi- a/2 : Nilai Z pada derajat kemaknaan 5% yang nilainya 1,96
Zi.g : Kekuatan uji pada penelitian 95% yang nilainya 1,64
Py : Pada penelitian ini menggunakan data hasil studi kajian pada perawat

pelaksana, bahwa kekuasaan kepemimpinan kurang baik
dengan kinerja baik =0,3

P : Pada penelitian ini menggunakan data hasil studi kajian pada perawat
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pelaksana, bahwa kekuasaan kepemimpinan baik dengan kinerja
baik =0,8
P :(P1+P2)/2 = (0,3+0,8)/2=0,55

Besar sampel yang didapat dengan rumus diatas adalah:

n=[1,96 \/7 2 x 0,55(1- 0,55) + 1,64 \/7 0,3(1-0,3) + 0,8(1- 0,8))] *
0,3-0,8)°

awa p 1 kekuasaan

alk  dan ckuasaan

pinan ba

‘impin

k, jadi besarnya sampel adajal erawat pelaﬁmesar sampel
: m s l:i'\ pel yang drop out atau

untuk penew\ Mgan pembulatan). Pada

eroleh adalah 62 responden (3 perawat cuti

an bai nga ik adalah 22 untt mg-masing

penelitian ini jumlah sampel y

melahirkan)

C. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di RSUD Waluyo Jati Kraksaan, dengan alasan

pemilihan lokasi penelitian ini adalah rumah sakit sedang melakukan
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pembenahan dalam bidang pelayanan mutu keperawatan dan penelitian yang

serupa belum pernah dilakukan sebelumnya.

D. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari uji coba kuesioner yang dilakukan pada

tanggal 19 — 22 Maret 2009 di RSU. Wonolangan Dringu Probolinggo.

Pelaksanaan penelitian di agoal 30 Maret — 15 April 2009.

o
: )n ijin kepada
ir \ ' wan melal tas Ilmu
“Universitagiindo J af pcrmohona 1san kepada
v i pala |Ruang Ra nap. dapatkan

r dari k

k nheneliti 1 kepada

Wen tentang rem€ana A penelitian melalu1w tertulis,
e &

an untuk Wan apakah

telah responden

paka-responden menandatangan ) juan (informed

concent), s
Penelitian ini dilaksan dé

1. Lembar persetujuan menjadi responden.

si dalam penelitian ini.

ikan masalah etika yang meliputi :

Sebelum lembar persetujuan diberikan pada subyek penelitian, peneliti
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian yang akan dilakukan serta dampak
yang mungkin terjadi selama dan sesudah pengumpulan data. Setelah

diberikan penjelasan lembar persetujuan diberikan kepada subyek penelitian.
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Jika subyek penelitian bersedia diteliti, maka mereka harus menandatangani
lembar persetujuan tersebut, namun jika subyek penelitian menolak untuk

diteliti, maka peneliti tidak akan memaksa dan tetap menghormati haknya.

2. Anonimity (tanpa nama).
Untuk menjaga kerahasiaan subyek penelitian, peneliti tidak mencantumkan

namanya pada lembar pengumpulan data, cukup dengan memberikan nomor

3 0 X g k'elitian dijamin
o
ini berdasarkan pada prijsip etik yang respect terwndividu.

Respe sebagai "individa, 'in ' otonomi hak unt embuat

kode pada masing-g

3. Confi

gan untuk

putusan secara ar dan dip 1 denganbaik, bebas"d

artisipasi a tfda grpartisipasi dalam penelitiaf atau untuk

o

.Ua yang mereka lakukan

ang diperoleh dari responden dan

dan peneliti meﬁk

menghargai jawaban dari responden untuk kepentingan penelitian. Peneliti
juga menghargai kejujuran responden dalam memberikan jawaban baik yang
berhubungan dengan penilaian pada kepala ruangan maupun penilaian

terhadap dirinya sendiri.
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6. Hak terhadap penanganan yang adil
Setiap individu mempunyai hak yang sama untuk dipilih terlibat dalam
penelitian karena dalam penelitian ini semua populasi perawat pelaksana
menjadi responden dalam penelitian.

7. Hak untuk mendapatkan perlindungan dari ketidaknyamanan dan kerugian

mengharuskan agar responden dilindungi dari eksploitas. Peneliti melindungi

responden dari ket dalam menjawab kuesioner karena

berkaife g * 8 % emimpinan dari kepala

' , 2001, dalam
Data yang dikumpulkan : afa primer karena diperole i’ung dari
respondep strumen cumpuls enggu 1 kuesioner gerstruktur
dikembang ¢ < . mponen ckuasaan
‘impinan dan umpulan’.ds kinerja perawa sioner yang
1mlilvd‘an kinerja

1. KueSion: arakteristik responden

yang melipaft~tum NMawman tingkat pendidikan,

dan pengalaman kerja.

dipersg menjadi responden.

2. Kuesioner B (Kuesioner Kekuasaan Kepemimpinan)
Kuesioner ini berkaitan dengan kekuasaan kepemimpinan yang terdiri dari
subvariabel kekuasaan imbalan, kekuasaan paksaan, kekuasaan otoritas,

kekuasaan referensi dan kekuasaan keahlian. Kuesioner ini dibuat sendiri

Hubungan Kekuasaan..., Titik Suhartini, FIK Ul, 2009



61

oleh peneliti dan dikembangkan berdasarkan konsep dari French dan Raven,
1959, terdiri dari 23 pertanyaan.

3. Kuesioner C (Penilaian Kinerja)
Kuesioner ini mengukur perilaku perawat dalam bekerja berdasarkan persepsi
dari perawat pelaksana, yang terdiri dari subvariabel: prestasi,

tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama. Terdiri dari 47 item

gkan berdasarkan konsep teori dari

pada penelitian
0 dan C yang
f an ar bahwa

instrume empunyai kafakteristik™ya can tempat

pertanyaan. Kuesione

Seopril ¢ . .. ..
4. ; t Une ) e
huln oba
eu Probol

di RSU. ‘4‘"‘;

elitia instrument dilakukan : ‘ reliabilitas

r
~

en. Ujise di oMl Ca

-,

Uji Validitas
i) [ ]

Uji validitas ¢ 1i sejauhmana n suatu alat
Q) ethvaliditas suatu

cara melakukan

an skor totalnya. Teknik
earson Product Moment. Suatu
variabel (pertanyaan) dinyatakan valid bila skor wvariabel tersebut
berkorelasi secara signifikan dengan skor totalnya dengan cara
membandingkan nilai r tabel dengan nilai r hitung . Bila r hasil (hitung) >
r tabel, maka pertanyaan tersebut valid. Uji coba dilakukan kepada 30

(tiga puluh) responden yaitu perawat di RSU. Wonolangan Dringu
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Probolinggo, kemudian dilakukan uji validitas instrumen dengan bantuan
komputer. Hasil wuji validitas kuesioner mengenai kekuasaan
kepemimpinan, ada 23 pertanyaan valid dan 2 pertanyaan tidak valid
(nomor 5 dan 11), dan diperoleh nilai r hitung 0,2037 — 0,8417 dengan
r tabel 0,361 pada df 28. Sedangkan kuesioner kinerja perawat ada 47

item pertanyaan yang tidak valid (nomor 41, 43 dan 47) dimana

diperoleh r hitung dengan r tabel (0,361) pada df 28

& % 3 an dari kuesioner.

Lblhtas dite ," ituk getahui SJ engukuran
onsiste a dilakukan pefigikuran dv terhadap
gejala a demgam alag Bkur ya . Pe cliabilitas

gan’ gal - ASpli a) yang

Hdlanahsm de A ma own. Untuk keperluam® itu maka
i [

butlr butir in dua kelompw kelompok
dlns | “{F, de gena -‘\i utr* skor data tiap

K ﬁﬂm-k‘lmm,mlli-ﬂﬁ Ke pOk ganjil dan

genv 1 @ at 1 a skor variabel tersebut
s

w an skor totalnya dengan cara

berkorelasi
membandingkan nilai r tabel dengan nilai r hitung . Bila r hasil (hitung) >
r tabel, maka pertanyaan tersebut reliabel. Hasil uji reliabilitas diperoleh
r Alpha kuesioner kekuasaan kepemimpinan 0,9365 dan r Alpha

kuesioner kinerja perawat yaitu 0,9575, karena r hitung lebih besar dari r
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tabel (0,361) dengan df 28 sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner

ini reliabel.

G. Prosedur Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulanfidata, maka peneliti tidak akan mendapatkan

data yang mem n. Untuk memperoleh data

penelitia dengan membagikan

{ } § men perawat
cil esal alamy, pengisian

apulan d

Pengumpulan data diawali dengan geémberian penjelasan tentan sud dan

juag elitian y2 i giolchikepala rua

sponden ANg kes n menjadi respondcn
‘:nyerahkan lembar ik H ngiterdiri dari kuesio Jﬂ(terlstlk

kuesmner C

yysangat relatif tergantung dari

as diruangan.

onden) sionctaB | (Ke e

¥

dan seb clit1 ulax

4. Waktu yan& M

kesibukan perawat pada saat'd
5. Pengumpulan data dilakukan dengan menyesuaikan jadwal dinas perawat

pada masing-masing ruangan.
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H. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan tahapan
sebagai berikut :
1. Editing

Memeriksa kembali data yang terkumpul baik mengenai cara pengisian,

kesalahan pengisian, konsistensi dari setiap jawaban yang terdapat pada

kuesioner. Pengisi dilakukan oleh responden tidak

an dengan baik.

dite S AN | g d

n tujuan untuk

an e data."Kede un umur < 31 tahon®™1 dan tahun: 2;

amin: laki-[a pesempuan: 2; stath : . sudah
ikah: el menikah: 25 pendidika aal: pe endah: 1

didikarg i E R tahut ahun: 2.

vgkan kode .k A eae pinan dan kd(: 2 dan

ll‘Jg baik:1. E

3. Entry

4, Cleaningv. ‘

Pembersihan data dilaku eyakinkan bahwa data yang akan

dianalisis benar-benar merupakan data yang sebenarnya dengan membersihkan
data dari data yang salah (missing). Nilai missing dalam penelitian ini adalah 0
artinya tidak ada kesalahan dalam data.

5. Pengukuran dan Penilaian

Pengukuran dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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a. Data karakteristik perawat terdapat 5 item pertanyaan dan data tentang
kekuasaan kepemimpinan terdiri atas 23 item pertanyaan dengan opsi
jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju .
masing-masing diberi skor 4 = sangat setuju, 3 = setuju, 2 = tidak setuju
dan 1 = sangat tidak setuju, untuk pertanyaan yang bersifat positif.

Sedangkan untuk pertanyaan negatif sebaliknya 1 = sangat setuju, 2 =

setuju, 3 = tidak sgt gat tidak setuju.

aan yang akan dipilih
l 3 . S1 o diberikan skor 4 =

3 ) uk jawaban

sifat po 1k Cg diberikan

ala

data dilaku de : apannya

karakte i§ti : WAnalisis data kuantitatif

dihadapkan pada sar atau banyak yang belum jelas
maknanya. Fungsi analisis sebenarnya adalah menyederhanakan atau
meringkas kumpulan data hasil pengukuran sedemikian rupa sehingga
kumpulan data tersebut berubah menjadi informasi yang berguna.

Peringkasan tersebut berupa ukuran-ukuran statistik, tabel dan juga grafik

(Hastono, 2007).
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Pada data katagorik peringkasan data hanya menggunakan distribusi
frekuensi dengan ukuran persentase atau proporsi. Bila data berjenis
katagorik, tentunya informasi atau peringkasan yang penting disampaikan
tidak mungkin atau tidak lazim menggunakan ukuran mean atau median,
melainkan informasi jumlah dan persentase yang disajikan. Untuk ukuran

variasi, pada data katagorik variasi maksimal apabila jumlah antar katagori

sama. Pada penelitiag mempunyai jenis data katagorik, yaitu:

dikan formal terakhir,

' erja perawat.

mas asing diteruskan

umur,

kan anadi bunga abel, maka

dilanjutkan T ] vaiats, Pada 1 t dapat

Wetahui apaka

'w'ariat bisa untt

antara \dua variabel. analisis

hubungan ya ifikan antara

} GHMI apakah ada

ampel) (Hastono,

Pengujian hipotesis sangat berhubungan dengan distribusi data populasi yang
akan diuji. Bila distribusi data populasi yang akan diuji berbentuk normal
atau simetris, maka proses pengujian dapat digunakan dengan pendekatan uji
statistik parametris. Sedangkan bila distribusi data populasinya tidak normal

maka dapat digunakan pendekatan uji statistik non parametrik. Kenormalan
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suatu distribusi data dapat juga dilihat dari jenis variabelnya, bila variabelnya
berjenis numerik biasanya distribusi datanya mendekati normal atau simetris.
Bila jenis variabelnya katagorik, maka bentuk distribusinya tidak normal,
sehingga uji non parametrik dapat digunakan.

Pada penelitian ini, jenis variabel independen dan dependennya bersifat

katagorik, sehingga untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kekuasaan

kepemimpinan denga

korelasi S0 ( )
3 Ii £ia
Itvariat Tre b‘ feknik ana 1sis pe embangan
D1V 3 Ka an b1varia nungan atau
rkaitan rariabel, imaka teknis anali aultivaria an melihat

iabel (I¢

wependen dengan satu peberapa wariabel dependen (umummnya satu

abel depende ‘ v'
*;es Al1s1s ivaria ol > anherapa variabel

ang bersamaan.

Hasil afflisi : . .‘l independen mana yang

paling besar pen . : riabel dependen, apakah variabel

enggunakan uji non parametrik (uji

>mpelaj

ariabel)

independen berhubungan dengan variabel dependen dipengaruhi oleh variabel
lain atau tidak, bentuk hubungan beberapa variabel independen dengan
variabel dependen apakah berhubungan langsung atau pengaruh tidak

langsung.
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Prosedur pengujian tergantung dari jenis data yang diuji, apakah katagorik
atau numerik. Bila jenis data variabel dependennya numerik maka analisis
multivariat yang digunakan adalah analisis regresi linier ganda, sedangkan
bila jenis data variabel dependennya katagorik menggunakan analisis regresi
logistik ganda. Pada penelitian ini, jenis data variabel dependennya adalah

katagorik (kinerja perawat), sehingga uji analisis yang digunakan adalah

analisis regresi logisti odel faktor resiko. Hastono (2007)

da dengan model faktor

J a, semua

k‘[ variabel'peran %' an didat intera a variabel
a‘dcngan semia va perafietr).

pcnilaiamk, imf€rakst deng ara  me variabel

aksi y 13 ) (> 0,08midak 18 kan dari

Hmodel secara bemrut ﬁ atuidagi nilai p value yang terbésar.
o

Melakukan f , dengan caWeluarkannya

Idh esar, bila setelah

el utama antara

Wluarkan lebih besar dari

an sebagai perancu dan harus tetap

menyek

10% maka var

berada dalam model.
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BAB V
HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan mulai tangga et sampai dengan 15 April 2009 di RSUD

Waluyo Jati KraksaaneP. Jo. enelitian adalah sebagai berikut:

A. Hasil A

1.4 Kara
puti umur,
perkay : kerja.

Karakteristik demogra i raksaan

Probg 00, adalah"sebagai

ab
H Distribusi onden be kteristik umur, am|n
status pe an, dan peng erja
i J S - Probol
. ; : 'ﬁ e

Persentase
(%)

<31 Ta § 67,7

> 31 Tahun 20 32,3
2 Jenis kelamin

Laki-laki 17 27,4

Perempuan 45 72,6
3 Status Perkawinan

Kawin 53 85,5

Belum Kawin 9 14,5
4 Tingkat Pendidikan

Pendidikan vokasi 60 96,8

Pendidikan profesi 2 3,2
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Tabel 5.1
Distribusi responden berdasarkan karakteristik umur, jenis kelamin,
status perkawinan, tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja
di RSUD Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo
Bulan Maret — April Tahun 2009 (N = 62)

No Karakteristik Demografi Frekuensi Persentase
(%)
5  Pengalaman Kerja
< 8 Tahun 37 59,7
> 8 Tahun 25 40,3

Berdz : : menunjukkan bahwa

'r
45, orana 0 atus perkawinan.yang. pali vak adalah

esponden yang alty’ 53¢ orang (85,5%). Karak tingkat
endidi ebihtiba 2ndidi VoKa i 96,8%).

Kteristik : erj: : 37 orang

‘,7%).

tahun yaitu 42

rempuan yaitu

kekuasaan imbalan,

paksaanve W responden berdasarkan
W

kekuasaan kepemimpihan aluyo Jati Kraksaan Probolinggo

adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.2
Distribusi responden berdasarkan kekuasaan kepemimpinan
di RSUD Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo Bulan Maret — April
Tahun 2009 (N = 62)

No Kekuasaan Kepemimpinan Frekuensi Persentase
(%)
1 Imbalan
- Baik 34 54,8
- Kurang Baik 28 45,2

2 Paksaan

- Baik 46 74,2
71

: ol s 16 25,8
{1 :
-, y 104
B o J 59.7

09,7
Kura iK 0,3

Keia

sarkan tabelss. 2'di istribusi kekuasaan kepemimpinan pada

asing-ma \ an’ bahwa [eb 0% baik,
H kecuali subvariabél refere y Menunjukkan baik ha 0,3% sisanya
enun v

i > G
e { o/ )
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3. Kinerja Perawat
Kinerja perawat meliputi prestasi, tanggungjawab, ketaatan, kejujuran dan
kerjasama. Distribusi responden berdasarkan kinerja perawat adalah sebagai
berikut :
Tabel 5.3
Distribusi responden berdasarkan Kkinerja perawat

di RSUD Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo Bulan Maret — April
p 2009 (N = 62)

Persentase
(%)

53,2
46,8

p,1

20 Hzg
D e

I subvasiabel menunjukkan

bahwa . dagi o bal alr*“subvariabel ketaatan yang

menunju n#

(56,5%).

nya menunjukkan kurang baik

B. Hasil Analisis Bivariat
Setelah diketahui karakteristik masing-masing variabel dapat diteruskan analisis

lebih lanjut yaitu analisis bivariat. Pada analisis bivariat kita dapat mengetahui
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apakah ada hubungan yang signifikan antara dua variabel, atau bisa juga
digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara dua

atau lebih kelompok sampel.

1. Hubungan antara kekuasaan kepemimpinan dengan kinerja perawat

Tabel 5.4
Hubungan antara kekuasaamskepemimpinan dengan kinerja perawat
di RSUD Waluyg 2k0bolinggo Bulan Maret — April

OR p
5%CI)  value
0,000
nalisi Ja ara saan kep ha ]a perawat
bahwa el A pala rue kuasaan

Wimpinannya dilaksana ﬁ baik menunjukkan kWWat baik.
i@ [ ]

sanakan denUng baik ada
sil Matistik diperoleh

ignifikan antara

julisis diperoleh pula nilai

kepemimpinan yang dilaksanakan

kekuasaan
Odd Ratio (OR) = 39,
dengan baik mempunyai peluang 39,38 kali menunjukkan kinerja perawat yang

baik dibanding kekuasaan kepemimpinan yang dilaksanakan dengan kurang baik.
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2. Hubungan antara kekuasaan imbalan dengan kinerja perawat

Tabel 5.5
Hubungan antara kekuasaan imbalan dengan kinerja perawat
di RSUD Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo
Bulan Maret — April Tahun 2009 (N = 62)

Kinerja Perawat

Kekuasaan Baik Kurang Total OR p

Imbalan Baik (95%CI)  value
\ n %

Baik 34 100 9,75

Kurang Baik 100 3,04-313 0,000

Jum

() )
3 G aa Jin ja perawat
hwa ada Seh ' 64(76,5%) kepal ekuasaan
ya dilaksanakan de baik*menunjukka at baik.
ngka an imbalan yang dilak gengan ailk ada 7

rawat nenunj Jad k. diperoleh

ifp = 0,000 maka tlapd ﬁ kanada hubungan yawam antara
i) [ ]

asaan imbala 3 Dari analisis Uh pula nilai

sanakan dengan
rawat yang baik

dibanding ( n kurang baik.
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3. Hubungan antara kekuasaan paksaan dengan Kinerja perawat

Tabel 5.6
Hubungan antara kekuasaan paksaan dengan kinerja perawat
di RSUD Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo
Bulan Maret — April Tahun 2009 (N = 62)

Kinerja Perawat

Kekuasaan Baik Kurang Total OR p
Paksaan Baik (95%CI)  value
N %
Baik 46 100 5,12
Kurang Baik 100 14-184 0,019
Jung 00

I al A (G 3 g inerja perawat

ha eha @ , g : ang kekuasaan

<an de alk men I ik.

Wakan kekuasaan paksaan yangidilaksanakan dengan k ik ada 4

%) perawat yang mMen ‘ negjanya baik: il uji statistik diperoleh

0,019%ms ap Sin anfada“htbungan ya kKan antara
‘asaan paksaan dengay H A Dari analisis dip

jagperawat yang baik

pula nilai

anakan dengan
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4. Hubungan antara kekuasaan otoritas dengan kinerja perawat

Tabel 5.7
Hubungan antara kekuasaan otoritas dengan kinerja perawat
di RSUD Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo
Bulan Maret — April Tahun 2009 (N = 62)

Kinerja Perawat

Kekuasaan Baik Kurang Total OR p
Otoritas Baik (95%CI)  value
N % N % N %
Baik 28 63,6 6 36,4 44 100 4,55 0.02
Kurang Baik 5 18 100 14-151 ’
Jumlah 100
I Q } kinerja perawat
c A ng kekuasaan
0 ilaksanakan®e ehunjukka 3 ang baik.
ekuasaa orita3 yang dilaksanakan de ) k ada 5
%) baik. statistik

nilai g ada ht gnifikan

Wa kekuasaan otoritas deng erjaiperawat. Dari anW)Ieh pula
[ ]

HOdd Ratio (@ asaan otoritaswilaksanakan
mn 0 4';-'1' punyai a ali :i“q, an Ma perawat yang

=3

ang diial jafkurang baik.
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5. Hubungan antara kekuasaan referensi dengan kinerja perawat

Tabel 5.8
Hubungan antara kekuasaan referensi dengan kinerja perawat
di RSUD Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo
Bulan Maret — April Tahun 2009 (N = 62)

Kinerja Perawat

Kekuasaan Baik Kurang Total OR p

Referensi Baik (95%CI)  value
% N % N %

Baik ! 28 25 100 3,77 0.03

Kurang Baik f 5 100 1,3-11,2 '

Ju i 29
I ' ‘h € ofg inerja perawat
ha eha @ . d kekuasaan
an deng mep ng baik.
Wkan kekuasaan refekensiyangidilaksanakan dengan_kur ada 15
40,5% awat ya Kkang Kinerjanya®baik. Hasil ujit statistik
Oleh nilai p*=( dan i an ada hubung signifikan
‘a kekuasaan referefisi M efja perawat. Dari analisis diperoleh pula

% ilaksanakan

inerja perawat yang

engan kurang baik.
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6. Hubungan antara kekuasaan keahlian dengan kinerja perawat

Tabel 5.9
Hubungan antara kekuasaan keahlian dengan kinerja perawat
di RSUD Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo Bulan Maret — April
Tahun 2009 (N = 62)

Kinerja Perawat

Kekuasaan Baik Kurang Total OR p

Keahlian Baik (95%CI)  value
N A N % N %

Baik 2,4 37 100 4,43

Kurang Baik 3 100 15-131 0,013

Jug : 29 00

ingrja perawat

hwa ada ‘sebamyaks 25#(67,6%) kepal ekuasaan

a dilaksanakan, dengan baik unjukkank atyang baik.

ngka an keahlian yang' dilaks gdengan paik ada 8

rawat nenunj inerjar aik. Ha diperoleh

Wp = 0,013 maka flap3 ﬁ kan fada hubungan yawam antara
o L
Wasaan keahlia : Dari analisis vh pula nilai

sanakan dengan

rawat yang baik

ng baik.
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C. Hasil Analisis Multivariat
Analisis multivariat digunakan untuk mengetahui variabel independen dari
kekuasaan kepemimpinan yang paling berhubungan dengan variabel dependen,
yaitu mengetahui jenis kekuasaan kepemimpinan yang paling berhubungan
dengan kinerja perawat berdasarkan variabel konfonding. Uji statistik yang

digunakan yaitu uji regresi logistik ganda, tahapannya meliputi pemilihan

variabel kandidat denga an  seleksi bivariat dan pemodelan

multivaria / Bra 0a tkan dalam pemodelan

3 3,2% dan pendidikan
dikan dalam seleksi
n,ﬁl A0 s‘multivari

1. Seleksi Kandidat ‘
enye subvariabel ‘independen .Kekuasaa emimpinan: Jkekuasaan
palan, ke pa as itas, ke ren dan
‘uasaan keahlian yang H ngan dengan Jependen

% ki erav A \d.al a|

| ADEL Ok

lape Oepe

Subvariabel P value
Kekuasaan Imbalan 0,000
Kekuasaan Paksaan 0,008
Kekuasaan Otoritas 0,009
Kekuasaan Referensi 0,014
Kekuasaan Keahlian 0,005
Umur 0,725
Jenis Kelamin 0,242
Status perkawinan 0,377
Pengalaman kerja 0,874
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Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p-Wald seluruh subvariabel
kekuasaan kepemimpinan vyaitu < 0,25, sehingga seluruh subvariabel
kekuasaan kepemimpinan diteruskan ke dalam pemodelan multivariat.
Sedangkan nilai p-Wald untuk variabel karakteristik yang mempunyai nilai

< 0,25 adalah jenis kelamin.

2. Pemodelan Multivaki

Pemode 0

ng mé ) Ké g e : emenuhi syarat
2 Ch: ptin 3 a dapat dilihat
A1, '

bel
nalisis pemodelan multivariat regresi 19gistik ganda subvariabel jenistkelamin,
an, paksaanpetoritas; keferensiy dan keg gdengan K awvat
di RSE
an |V

regresi logistik ganda

ibvariabel N3 05%

s Kelamin wg -753
balan ) " 24 -37,4

0,35-10,9
0,37 -10,79
0,87 -16,53
0,75-15,04

Berdasarkan hasil an@ njukkan ada 1 (satu) subvariabel
yang p wald < 0,05 yaitu kekuasaan imbalan, sedangkan subvariabel yang
lainnya menunjukkan nilai p-wald > 0,05. Proses pemodelan diawali dengan
mengeluarkan variabel perancu yang diurutkan dari nilai p-wald yang paling

besar. Subvariabel jenis kelamin dikeluarkan yang pertama karena mempunyai

nilai p-wald terbesar yaitu sebesar 0,63 . Hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.12

Hubungan Kekuasaan..., Titik Suhartini, FIK Ul, 2009



81

Tabel 5.12
Hasil analisis pemodelan subvariabel imbalan, paksaan, otoritas, referensi, dan
keahlian dengan kinerja perawat di RSUD Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo
Bulan Maret — April Tahun 2009 (N = 62)

No Subvariabel B Wald p-Wald OR Cl 95%
1 Imbalan 2,12 9,77 0,002 8,33 2,2-31,48
2 Paksaan 0,79 0,91 0,33 2,22 0,43-11,38
3 Otoritas 0,71 0,71 0,39 2,03 0,39 - 10,58
4 Referensi 1,20 3,03 0,08 3,33 0,86 — 12,94
5 Keahlian 1,12 2,4 0,12 3,08 0,74-1277
Setelah sub OR dapat dilihat pada

tabeldoe

n . Perubahan
OR (%

9,06
: 12,6
Otoritas 15
eferensi 2,13
Kes 3,08 8,6

nalisis multiva bahwa setelah subva kelamin
[

eran diperole i 10% pada W’oel paksaan
seMlZ. eferensissebesa me ':;% bv | jenis kelamin

di , RaLl Ke“adalam DEMOaeian, Seperll.padsa kut:
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Tabel 5.13
Analisis pemodelan multivariat regresi logistik ganda subvariabel jenis kelamin,
imbalan, paksaan, otoritas, referensi, dan keahlian dengan kinerja perawat
di RSUD Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo
Bulan Maret — April Tahun 2009 (N = 62)

No Subvariabel B Wald  p-Wald OR Cl1 95%

1 Jenis Kelamin 0,39 0,22 0,63 1,48 0,29-7,53
2 Imbalan 2,21 9,54 0,002 9,16 2,24 -37,4
3 Paksaan 0,68 0,61 0,43 1,97 0,35-10,9
4 Otoritas 0,69 0,6 0,41 2,00 0,37 -10,79
5 Referensi 1, 0,07 3,79 0,87 - 16,53
6 Keahlian 3,37 0,75 -15,04

iabel kekuasaan

ksaan dengan

A,

0,43 da 'J: at pada ta

abeli§’14
iSis pef A.subvariabgljenis kelami palan, ot ensi dan
lian gan kinerjaiperawatdi RSUDRIM aluyo J3 aksaan Probalinggo

Builan e ‘ r“’.‘

L
bvariabel ﬂ M H ald
7 052 047

OR 95%

s Kelamin , 1,7“37 ~ 8,47
2 *mal i 3 : 0,00 10,4&, 2,63-415
3 tori F 0,8 7 A4 0,47-12,2
4 Rofe " A6 3 0.0 ‘ /] 1,01 - 18,3
5 G e e i 0 44 0,76 — 155
Setelah subw.n - ‘ W dapat dilihat pada tabel
berikut:
. OR paksaan Perubahan
Subvariabel OR paksaan ada tidak ada OR (%)
Jenis Kelamin 1,48 1,77 19,5
Imbalan 9,16 10,45 14
Paksaan 1,97 - -
Otoritas 2,00 2,40 20
Referensi 3,79 4,32 13,9
Keahlian 3,37 3,44 2,07
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Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa setelah subvariabel paksaan
dikeluarkan diperoleh sebagian besar perubahan OR lebih dari 10% kecuali
subvariabel keahlian dengan perubahan 2,07%. Untuk itu subvariabel paksaan

dimasukkan kembali ke dalam pemodelan.

Tabel 5.15
esj logistik ganda subvariabel jenis kelamin,

eahlian dengan kinerja perawat

ah Reobolinggo

RS
o, 5 N e ), o

Analisis pemodelan multivariat e
imbalan, paksaan, otogi

O [RS8

-37,4
10,9
0,79

ahlian

1’

selanjutnyans subvariabe emiliki

W sebesar 0,41, dan'has % dil pada tabel 5.1U
]
s \
o Yo

' W° TN
Hasil analisis pe ela is.kelam H- aan, referensi dan
kea -vn,-Wh‘.l.'nvv

Saan'Probolinggo
ﬁ"ﬁ S

No Subvariabel Wald OR Cl 95%

1  Jenis kelamin 0,44 0,27 0,59 1,55 0,3-8,0
2 Imbalan 2,26 9,93 0,002 9,66 2,35-39,6
3 Paksaan 0,85 1,05 0,30 2,34 0,46 -11,8
4 Referen 1,35 3,3 0,06 3,88 0,89 - 16,75
5 Keahlian 1,45 41 0,04 43 1,06-17,4
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Setelah subvariabel otoritas dikeluarkan, perubahan OR dapat dilihat pada tabel

berikut:
. . OR otoritas Perubahan
Subvariabel OR otoritas ada tidak ada OR (%)
Jenis Kelamin 1,48 1,55 47
Imbalan 9,16 9,66 5,4
Paksaan 1,97 2,34 18,7
Otoritas 2,00 - -
Referensi 3,79 3,88 2,3
Keahlian 3 43 27,5
Hasil ana subvariabel otoritas

ada subvariabel
' tug, subvariabel
kkan kerr ¢ dalamipemodelan.
&' abel 5.17
Isis pemodelan multiiariat regresitfog ganda ariabel Jenis amln

nNaksag ieri ian deng

d D / ra obolingd®
Bu a pril Tahdn2009 (N = 62)
i) [ ]

ivarlabel

e OR ‘F | 95%
1 m\‘ ' 0,29 - 7,53
2 m & 0.00 2,24 — 37,4
3 e —— A i 0,35-10,9
4 o orits . 0,37 - 10,79
5 Referé @! 9 0,87 — 16,53
6 Keahlian 3, 37 0,75 -15,04

Langkah selanjutnya adalah pengeluaran subvariabel keahlian karena memiliki

p wald = 0,11 dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.18.
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Tabel 5.18
Hasil analisis pemodelan subvariabel jenis kelamin, imbalan, paksaan, otoritas dan
referensi dengan kinerja perawat di RSUD Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo
Bulan Maret — April Tahun 2009 (N = 62)

No Subvariabel B Wald p-Wald OR Cl 95%
1 Jenis kelamin 0,11 0,02 0,88 1,12 0,24 -5,18
2 Imbalan 2,14 9,67 0,002 8,56 221-33,17
3 Paksaan 0,72 0,68 0,40 2,07 0,36 - 11,7
4 Otoritas 1,21 2,39 0,12 3,37 0,72 - 15,69
5 Referensi 1,28 ' 0,07 3,60 0,88 - 14,6
Setelah s b AN G a apat dilihat pada tabel
berikut:

Perubahan
OR (%
24.3

ar 6,5
Paksaan 5
Otor

a setelah SH keahlian
pahan OR Iew 10% vaitu

, hesar, 68,5%. Untuk itu

analisis mul

subvariabe
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Tabel 5.19
Analisis pemodelan multivariat regresi logistik ganda subvariabel jenis kelamin,
imbalan, paksaan, otoritas, referensi, dan keahlian dengan kinerja perawat
di RSUD Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo
Bulan Maret — April Tahun 2009 (N = 62)

No Subvariabel B Wald  p-Wald OR Cl1 95%

1 Jenis Kelamin 0,39 0,22 0,63 1,48 0,29-7,53
2 Imbalan 2,21 9,54 0,002 9,16 2,24 -37,4
3 Paksaan 0,68 0,61 0,43 1,97 0,35-10,9
4 Otoritas 0,69 0,6 0,41 2,00 0,37 -10,79
5 Referensi 1, 0,07 3,79 0,87 - 16,53
6 Keahlian 3,37 0,75 -15,04

i karena memiliki

Langka
p

el ]
il analisis pemodelan subwvariatieljenig’kelamin, imbalan, paksaa tas dan
n deng ja perawat{di RSUD Wa ati Kraksa Jlinggo

ubvariabel u Wald OR 95%
bnis kelamin F 85 0,87 02 -3,72
Hmbalan 002 8,0“6 -29,78
3 ‘*aksaan 0,98 0 0 2,6 0,55-12,9
4 ori ' .8 0,3 0 0,44 — 9,57

7 & TN

o ™ 0,78-125

Setelah subvs'

dapat dilihat pada tabel

o Y
o’

berikut:
Subvariabel OR referensi ada OR referensi Perubahan
tidak ada OR (%)

Jenis Kelamin 1,48 0,87 41,2
Imbalan 9,16 8,02 12,4
Paksaan 1,97 2,66 35
Otoritas 2,00 2,05 2,5

Referensi 3,79 - -
Keahlian 3,37 3,13 7,1
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Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa setelah subvariabel referensi
dikeluarkan diperoleh sebagian besar perubahan OR lebih dari 10% kecuali
subvariabel otoritas sebesar 2,5% dan keahlian sebesar 7,1%. Untuk itu
subvariabel keahlian dimasukkan kembali ke dalam pemodelan.
Tabel 5.21
Analisis pemodelan multivariat regresi logistik ganda subvariabel jenis kelamin,
imbalan, paksaan, otoritas, refefensi, dan keahlian dengan kinerja perawat

di RSUD aksaan Probolinggo
: 2009, (N = 62)

Cl 95%
No
1 0,29-7,53
, 2,24 — 37,4
0,35- 10,9

0 10,79
6,53

15,04

Hasil analiSis'pada tabe 7 ‘ an variabel
3nden yang™e erja perawa ). Waluyo
‘raksaan Probolingdo A apat subvariabel 'y perhubungan
wngan p-wald

d _berhubungan dengan

Kinerja pera ptinyai nilai OR terbesar
yaitu 9,16 ar 4 »*!Haksanakan dengan baik

mempunyai peluang 9,16 kali

asaan |

enghasilkan kinerja yang baik setelah dikontrol
oleh kekuasaan paksaan, otoritas, referensi , keahlian dan jenis kelamin.

Pemodelan multivariat ini tidak dibuat model persamaan karena desain penelitian
ini cross sectional dan tidak menggali hubungan sebab akibat atau dengan desain

Kohort.
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BAB VI

PEMBAHASAN

Bab ini membahas te itian yang mencakup kekuasaan

impinan dengan kinerja

kepemimpinag
Q P gan kekuasaan
j uga mengenai
implika iti ferha a}i. ke watan seJ penelitian.
penelitianiydila depan” memban enelitian
sil-hasi itian yang televan. Ketg an penc dibahas

anding kammproSes, | AN ah dila 0 isi ideal

Warusnya dicaj S < i asi penelitiag, akangdiuraikan
i)

Wgan lebih la atan, pendidilwpenelitian..

L=

inerja perawat

Merujuk pada 1c : an bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kekuasaan kepemimpinan imbalan dengan kinerja perawat
(p= 0,002, o= 0,05). Hasil penelitian ini didukung oleh Emiliana (2004) yang
meneliti tentang persepsi perawat pelaksana terhadap jenjang karier dan
hubungannya dengan kinerja di Unit Medikal Bedah PK SINT Carolus
Jakarta, dengan responden sejumlah 165 perawat pelaksana dan menunjukkan

hasil ada hubungan yang bermakna antara penghargaan dengan kinerja
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perawat. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian Prasojo (2005) yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan karakter dan motivasi dengan disiplin
kerja perawat pelaksana di ruang rawat inap RSUD Kabupaten Batang,
menggunakan desain deskriptif korelasional dengan 38 responden dan
hasilnya menunjukkan ada hubungan antara penghargaan dengan disiplin

kerja. Penelitian Lumbantoruan (2005) yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara ikl arakteristik individu dengan kinerja

L

perawa m Malik, menggunakan

2 i . eng ¢ menghasilkan

g i : at. Penelitian
L o be; ' C d karakteristik
i ) g an’ motivasi

'Ja perg 3 i fang S arta, an desain

' tiona agan aimenunjule sl bungan

g bermakna a i ' pan imotivasi kerja. Sedangkamfpenelitian

g bertujuan IWHendapatkan
j Ma‘[ pelaksana di

kan desain Cross

Sectionv ; ' vsil yang sama yaitu ada

hubungan yang

g dilakukan ¢

argaan dengan Kkinerja perawat

pelaksana.

Hezberg dalam penelitiannya mengemukakan bahwa adanya penghargaan

yang layak dari atasan maupun dari orang tempat bekerja sangat

memungkinkan dapat meningkatkan kinerja karyawan, secara psikologis
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bahwa penghargaan akan meningkatkan rasa harga diri dan aktualisasi diri
seseorang, maka jika kondisi tersebut dipertahankan atau ditingkatkan secara
terus-menerus bukan tidak mungkin kinerja seseorang akan terus mengalami

peningkatan (Hezberg dalam Monica, 1998).

Secara umum bahwa setiap personel membutuhkan insentif baik sosial atau

finansial. Personel a s.dan sungguh hati bila usaha mereka

meng : d y 1h an bernilai (Ilyas,2001).

' v 0 t meningkatkan
e yresta amperhatikan

, tanggungjawab '} gsiko dalam bek
bghar : g diterima o Aryawag berupa Jrial dan

erial. ins (20 11¢ amgbahwa se : emiliki

secara memer a yang

mukakan ten r1 keadilan
h nsip  keadilan

g sama untuk

yang sama uj

h dilakukan

yang telah dilakukan
berdasarkan perin fungs nsi yang dimiliki dan besarnya

tanggungjawab yang diembannya (Gibson, 1996).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diasumsikan bahwa karyawan yang

merasa telah dihargai sesuai dengan beban kerja, kompetensi klinik yang

dimilikinya serta tanggungjawab yang diembannya akan mempunyai kinerja
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yang lebih baik. Bila pemberian penghargaan dipersepsikan kurang adil oleh
perawat maka akan menimbulkan ketidakpuasan, meningkatkan absensi dan
menurunkan kualitas kerja. Penilaian kinerja akan lebih baik jika penilaian
yang biasanya digunakan oleh rumah sakit tidak hanya berdasarkan pada
penilaian DP3 tetapi lebih terfokus pada kompetensi yang seharusnya

dimiliki oleh seorang perawat dan dilakukan penilaian secara objektif.

Penilaian tersebut he p_secara berkesinambungan sehingga

kinerjz % - C11g nghargaan bagi seorang

oo o dalam penelitian ini

L 138 [ imbalan yang

an denga i y a1 peluang i unjukkan

g bai ding 1asaan k lan yang
gan k ik

wsﬂ penelitian int tidak s lengan, penelitian Nqu) yang
i)

Wtu juan  untu tentang Wktor yang
*n enge Rh’ Makasar,

responden  dan

menunj : bungan dengan kinerja
perawat pelaksana: tia i‘ (2007) yang bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kinerja perawat
pelaksana di RS. Jiwa Daerah Provinsi Jambi, menggunakan desain Cross
sectional dengan 51 responden juga menunjukkan hasil yang sama yaitu tidak
ada hubungan yang bermakna antara imbalan dengan kinerja perawat

pelaksana (p= 0,393 a= 0,05). Hasil penelitian tersebut dapat diasumsikan
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bahwa penghargaan baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik tidak dapat
menentukan secara langsung tingkat kinerja seseorang, faktor yang
menentukan suatu penghargaan menjadi motivasi untuk meningkatkan kinerja
seseorang tergantung kepada populasi sendiri. Terbukti dengan beberapa
penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil yang berbeda, hal ini

disebabkan karena wilayah penelitian dan populasi yang berbeda. Kekuasaan

imbalan sangat tergai 9rang yang mempunyai sumber untuk

meng he ‘ N1 berperan penting adalah

‘ > j al potensi untuk
naka ] ekuasaan atas

a. Pote i ; rjudkan pemberian

' pujian tegliadap perawa anya bagus,

mosi jak : a imbalai p_adil p perawat.

tu jugamda an’ ¢ ol mannya

Wdisi kerja dan

hubungan antara
Vja perawat (p= 0,43,
Sukamto (2005) yang bertujuan
diperolehnya informasi tentang beban kerja dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan disiplin kerja perawat pelaksana di ruang rawat inap
RSI. Samarinda, menggunakan desain deskriptif korelasional dengan 97
responden dan menunjukkan tidak ada hubungan antara sanksi hukuman

dengan disiplin kerja.
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Berdasarkan hal tersebut dapat diasumsikan bahwa kedisiplinan merupakan
fungsi operatif yang terpenting karena semakin baik disiplin perawat,
semakin tinggi kinerja yang dapat dicapainya. Disiplin yang baik
mencerminkan besarnya rasa tanggungjawab seseorang terhadap tugas-tugas
yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja

dan terwujudnya tujuan dari pelayanan rumah sakit. Oleh karena itu, setiap

manajer selalu be ahannya mempunyai disiplin yang
baik. S g d mimpinannya, jika para

meningkatkan

kfaktor yang

mimpit dari Bawahan

nhi pemimpin i ckuasaan pa : sa takut,

wut dipermalu secara fisik mWi), takut
'ienai sanksi enikmatan yH‘erikan atau
_’i‘ﬂ‘h yahuasaan jenis ini

memiliki variasi

Wan ini diberikan sebagai

sanksi karena k awahan. Untuk situasi tertentu
kekuasaan paksaan sangat diperlukan, misalnya untuk mencegah disiplin
kerja yang kurang. Kemungkinan kepatuhan akan sangat besar saat ancaman

atau hukuman itu dianggap memenuhi syarat dan bawahan mempunyai

keinginan kuat untuk menghindari ancaman hukuman.
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Disiplin yang konsisten merupakan persyaratan lain untuk kepemimpinan
yang efektif, orang akan setuju apabila mereka melakukan pekerjaannya
sesuai dengan peraturan. Mereka akan tahu apa yang akan terjadi apabila
melanggar peraturan. Atasan harus bertanggungjawab dalam menentukan
standar yang harus dipenuhi oleh bawahan walaupun suatu kedisiplinan

harus terjadi dalam suasana tersebut.

g dikembangkan oleh

iperlukan dalam

ed d gnaati semua
ang dibua i' | an dan ke gan pemberian

akan tercapai. Pe an tagpa“diimbang an: hukuman

igpclangs bukan menj at pendie karyawan.

an sang ipc ksmemberikan bi g 1yuluhan

ﬁ an fata tertib yang gbaik dalam suatu
&

<, semangat Whoral kerja,
y Hal ini akan

yarakat.

i karyawan

anisasi. Denf

lain adanya keteladanan dari pemimpin dalam hal ini kepala ruangan,
ketegasan dan hubungan antar manusia. Sehingga dapat diartikan bahwa
untuk meningkatkan kinerja perawat pelaksana diruang rawat inap terhadap
pelayanan keperawatan kepada pasien yang melalui faktor kedisiplinan,

dapat dilakukan dengan didahului oleh adanya role model dari kepala
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ruangan tentang ketegasan, hubungan antar manusia yang dapat meliputi
sikap bagaimana ia berperilaku kepada perawat atau semua rekan kerjanya

dan bahkan kepada atasan ataupun kepada organisasi.

Thoha (2007) berpendapat bahwa kekuasaan paksaan yang dimiliki

pemimpin dapat dipergunakan memotivasikan bawahan untuk menghindari

hukuman dengan cage ang dikatakan pimpinan. Oleh karena

itu, op re a .. da , sangsi-sangsi seperti
is , [ ) ar| ] akan suatu cara
agi P MCINE Pendapat lain

atakan ba ""\.' pak skuasaan ug Bawahan

arenaketaku angjer bisa mcng ya juka

1 dalamjorganisasi alaupun paksaan

an atu

yaildmiperilaku-p i sroduktif

ali menghasiWat-akibat

n berusaha larikan diri

mewni tugas) atau

kipun demikian,

bahkani cred n berhasil jika bawahan

ahwa ada cara untuk menghindari

idalam  organi

aliknya. Met

menolak untuk di

kepatuhan atas permintaan itu tanpa diketahui oleh atasan.

Penelitian sebelumnya tentang kekuasaan paksaan masih terbatas tetapi

penelitian yang sejalan dengan kekuasan paksaan dapat ditemukan. Berbeda

dengan penelitian Liestyaningrum (2005) yang bertujuan untuk mengetahui
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hubungan pengawasan kepala ruangan dan karakteristik individu perawat
pelaksana dengan kinerjanya di ruang rawat inap RSAL dr. Mintohardjo,
menggunakan desain cross sectional dengan 132 responden, diperoleh hasil
ada hubungan yang bermakna antara kedisiplinan kepala ruangan dengan
kinerja perawat pelaksana (p= 0,006, o= 0,05). Dari analisis diperoleh pula

nilai OR= 3,71 (95% CI 1,5 — 9,02), artinya kedisiplinan yang dilaksanakan

dengan baik memp kali menunjukkan kinerja perawat

yang b bz 1ig 2 ) dengan kurang baik.

OT1ta rawat

epermimipinan drita gan K (p= 0,41,

ada penc i e ckan bahw gan antara

idak|baayak risg mengkad > hubungan

h sKepemimpinan ¢ S gitimasi

gan kinerja p inifdidukung oleh Nomiko 07) yang

Or yang berW‘si terhadap
hProvi 'M, menggunakan

ujuan untuk

Berdasarkan penelitian tersebut dapat diasumsikan bahwa kepemimpinan

akan merangsang sebuah kekuatan maha dasyat bagi kekuatan
kepemimpinan untuk menjadi penghubung paling andal di antara satu

kepentingan dengan kepentingan yang lain dalam satu hubungan harmonis
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yang luas. Sinergi sebagai prinsip kepemimpinan tidak akan menjadikan
kepemimpinan sebagi sebuah konsep formalitas saja, melainkan
menjadikannya sebagai sosok sentral yang paling penting untuk
memberdayakan, menyatukan, menggerakkan dan menghasilkan kinerja
tertinggi. Kepemimpinan mengandung faktor-faktor tertentu, yang dapat

didukung atau tidaknya seorang pemimpin. Kepemimpinan merupakan

penggabungan  dai komunikasi, kepedulian terhadap

lingk

ahaman terhadap orang
1 2 erupakan agen

eatif, sensitif

lingkungaf, k¢ 3 1k berbagts men tinggi

prganisa emilikikecepa deal dala 1 Keputusan,

integritas tingei dmemililk is1 yang spiratif,
mengendalik berdayakan : mampu
manfaatkan jabate gan benar. Berdasarkan faktor-fakior tersebut

in yang dilaWeh peneliti
el i

g lebih terfokus

s akan ada

an dari proses

Kekuasaan otoritas atau legitimasi bersumber pada jabatan yang dipegang
oleh pemimpin. Secara normal, semakin tinggi posisi seorang pemimpin,
maka semakin besar kekuasaan legitimasinya. Seorang pemimpin yang
tinggi  kekuatan legitimasinya mempunyai kecenderungan  untuk

mempengaruhi orang lain, karena pemimpin tersebut merasakan bahwa ia
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mempunyai hak atau wewenang yang diperoleh dari jabatan dalam
organisasinya. Sehingga dengan demikian diharapkan saran-sarannya akan
banyak diikuti oleh orang lain tersebut.

Penelitian tersebut tidak sesuai dengan konsep yang dikembangkan oleh
Subanegara (2005) yang menyebutkan bahwa kepemimpinan mengandung

unsur mempengaruhi orang lain, sedangkan pengaruh dihubungkan dengan

kapasitas kekuasaan a_kekuasaan merupakan sikap yang
dimili % anisasi sang pemimpin.
ituasi didasarkan
ty) merupakan
dalikan 0 1 berdasar

dengan ke m  hirarki

nimpinan

t. Jad adanya

inan individu

cadeship) dengan

penelit yang bertujuan untuk
mendapatkan info i tentang iklim kerja dengan kinerja perawat
pelaksana di ruang rawat inap RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu, menggunkan
desain cross sectional dengan 38 responden dan menunjukkan hasil ada
hubungan antara kepemimpinan dengan kinerja perawat pelaksana

(p= 0,002, o= 0,05) dengan nial r = 0,374, artinya hubungan antara

Hubungan Kekuasaan..., Titik Suhartini, FIK Ul, 2009



99

kepemimpinan dengan kinerja perawat pelaksana mempunyai kekuatan

hubungan yang kecil atau lemah.

4. Hubungan kekuasaan kepemimpinan referensi dengan kinerja perawat
Merujuk pada penelitian ini, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara

kekuasaan referensi dengan kinerja perawat (p= 0,07, a= 0,05). Penelitian ini

didukung oleh M 3. bertujuan untuk mengetahui faktor-
fakto e ' ) glaksana di RSJ. Daerah

(6] N0 A

i, energi daflypene n dari n dengan
yerawat petaksana ¢ pe nbangan prog lalian mutu
ayanag pwatan.

vkuasaan referensi pada ‘sifat-sifat pribadi dacig#sescorang

Hﬂimpin. Seo kekuasaan rWya ini pada
D g W

ergantung pada

rljv Kesenangan daya tarik,

emberikan identifikasi tersendiri

b

epribadiannya.

terhadap pengaruh pimpinannya. Pemimpin yang selalu tampil dengan
kepribadiannya yang jujur atau satu kata dengan perbuatan, taat pada agama,
loyal terhadap organisasi, sederhana gaya hidup dan tutur katanya atau
mementingkan kepentingan orang banyak daripada kepentingan diri sandiri,

maka pemimpin seperti ini mempunyai kekuasaan referensi yang tinggi.
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Penelitian ini tidak sesuai dengan pendapat Thoha (2007) yang mengatakan
bahwa sumber dari kekuasaan ini berasal dari hubungan kepribadian yang
baik dengan pengikutnya. Kepada orang-orang yang tidak mau dan tidak
mampu, maka sumber kekuasaan ini cenderung menjadi sarana yang lebih
penting untuk menambah keyakinan dan memberikan semangat kerja,

penghargaan dan perilaku dukungan lainnya. Dan manakala semuanya itu

terjadi, maka para pe mnya akan memberikan jawaban yang

positi pinnya, karena mereka

et - ahk dirinya dengan
c & kesadar pemimpin

al yanglpenting agar sgbagai pemimy cngevaluasi

ara reali da bje el an dirir oga dapat
FUS Sena 11 bahwa

aruhi pengeanbungan

<si dengan s un dengan

a\r

D l’lgk ]

Winya sebagai

Herpersonal ya

apun yang dilakukan,
dikatakan, dijalant; dan penampilan pemimpin akan
selalu menjadi sorotan dari para pengikutnya. Kacamata karyawan akan
tertuju terhadap penampilan, kinerja, integritas, keberanian, kompetensi dan
faktor-faktor lainnya. Karenanya apapun yang dilakukan oleh seorang

pemimpin tampaknya harus mendekati sempurna dihadapan anak buahnya.

Anak buah akan bangga melihat dan mendengar pemimpinnya
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berpenampilan enak dilihat, cara bicaranya menyenangkan, tidak selalu
serius, tindakannya menenangkan, cara berfikirnya mudah difahami,
perintahnya mudah dicerna, gayanya mengasyikkan. Artinya apapun yang
dilakukan oleh pemimpin harus bisa menimbulkan persepsi yang tidak

menakutkan bagi seluruh karyawan, malah sebaliknya sangat menyenangkan

5. Hubungan kekuasaag cahlian dengan kinerja perawat

fa : ak ada hubungan antara

k Jc rdasan atau
a denga ‘\.' udi me rata-rata
san peminy clampaui ke€erdasan kcle tian lain
g mend adala adi (200 bertujua gngetahui

aktor g betkeo erthadapskinerja pe di RSJ.

Werah Provinsi JJambi ﬁ akama desain Cross Swngan 76
@ [

ponden dan da hubungan engetahuan

1& o8

pat Tappen (1995) yang
ektif harus memiliki pengetahuan

tentang kepemimpinan terutama tentang kebutuhan manusia, motivasi dan

Hasil p

menyebutkan ba

pengaruhnya terhadap perilaku karyawannya. Pendapat lain menyebutkan
bahwa seorang pemimpin di rumah sakit harus memiliki kapabilitas yang
handal dalam berbagai bidang, apapun yang menyangkut kehidupan

organisasi di rumah sakit yang bersangkutan. Yang dimaksud disini adalah
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bagaimana ia tahu persis mengenai segala hal yang bersangkutan dengan
perumahsakitan dan harus tahu persis mengenai kehidupan organisasinya.
Tahu persis tidak sama dengan ahli, seorang pemimpin tidak harus ahli
dalam segala hal akan tetapi harus tahu segala hal. Misalnya ia harus handal
dalam berbicara, bernegosiasi, bergaul, kapabel dalam berimprovisasi,

kapabel dalam bersikap dan membawa diri. Kapabilitas yang beragam yang

dimiliki seorang pepai buhkan keyakinan dan kepercayaan

dari pz g ( )
v juan untuk
an adanya ] g bermakna tefistik individu

claksana“dan ke puangkepemimpina ala ruangan

gan pg aan MPKP ane MPKRIRSRAD Ga o Jakarta,

ptinakan relational deng / len dan

vnunjukkan hg ad % o bermakna Wgetahuan
&

'ﬂpemimpinan 3 aksana. PeneWsebut tidak
% Be rkMelitian tersebut

lian, kecakapan

sangat ' ] W kinerja bawahan yang

diwujudkan lewa 2 garuhnya tehadap orang lain. Para

bawahan memandang pemimpinnya memiliki keahlian yang diperlukan dan
yakin bahwa mereka tidak memiliki pengetahuan tersebut, dan mereka
percaya bahwa pemimpinnya akan mampu membawa mereka kepada

keberhasilan.
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2. Jenis kekuasaan kepemimpinan yang paling berhubungan dengan kinerja
perawat
Merujuk pada penelitian ini, menunjukkan bahwa dari keseluruhan lima
variabel independen yang diduga berhubungan dengan kinerja perawat di
RSUD. Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo hanya terdapat satu subvariabel

yang berhubungan secara signifikan terhadap kinerja setelah diuji dengan

variabel konfonding = (0,002. Hasil analisis menunjukkan

bahwa

¢ ( ingkatkan kinerja

k pnire paks ensi, keahlian,
elamin. Has “q‘. ukung d (2004) yang

*ntang persepsi at p€laksana t¢ rier dan

‘nga 0} pgan Kinerja di jUnit M Bedah Carolus

njukkan

pg baik yang dilakukan

dengaagrespon 1hil65 perawat pela

Wil ada hubung

awat. Penelitl

AP
hasilnya menunju :

kerja. Penelitian Lumbantoruan (2005) yang bertujuan untuk mengetahui

ara penghargaan dengan kinerja

penelitian WZOOS) yang

1 dengan disiplin

bupaten Batang,

- van 38 responden dan
t

ara penghargaan dengan disiplin

hubungan antara iklim kerja dan karakteristik individu dengan kinerja
perawat pelaksana di ruang rawat inap RSUP H. Adam Malik, menggunakan
desai deskriptif korelasional dengan 141 responden dan menghasilkan bahwa

ada hubungan antara penghargaan dengan kinerja perawat. Penelitian
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Lannasari (2005) yang bertujuan diketahuinya hubungan antara karakteristik
demografi dan persepsi perawat terhadap reward system dengan motivasi
kerja perawat pelaksana di ruang rawat RSI Jakarta, menggunakan desain
cross sectional dengan 232 responden dan menunjukkan hasil ada hubungan
yang bermakna antara insentif dengan motivasi kerja. Sedangkan penelitian

yang dilakukan oleh Aminuddin (2002) yang bertujuan untuk mendapatkan

informasi tentang hub ja_dengan kinerja perawat pelaksana di

enggunkan desain cross

sama yaitu ada
nerja perawat

ruang g
‘

apat , Eia perd ominan
i imbalat lakukan

Wh kepala ruang i alu ati Kraksaan Bgoboling
[ ]

rapkan mam] An bagi karya\wgan perilaku

ﬁg dik ‘p '( ada®kaitannya dengan

0. Atasan

an kinerja dan
nya jika memungkinkan
diberikan penghar dinilai berperilaku arif dan sesuai
dengan norma yang berlaku di dalam organisasi. Misalnya bagaimana
pimpinan peduli terhadap bawahannya demikian pula sebaliknya. Dengan

penghargaan terhadap bawahan yang berperilaku sesuai dengan norma

organisasi, akan menumbuhkan keyakinan bahwa perubahan membawa
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dampak positif, dan akan memotivasi yang lain untuk mengembangkan

kepribadiannya sehingga kinerja pun juga akan meningkat.

Imbalan merupakan suatu kebutuhan dalam meningkatkan komitmen,
karenanya sistem keadilan dan pemerataan dalam sistem imbalan perlu

dilakukan secara terbuka, sehingga tidak dikenal daerah basah dan daerah

kering. Keterbukaan.d balan adalah bagaimana kita melakukan

perhi pe . an pada indeks atau

1 i rata dan sama

kesep: yang b . Dengan

endapatan, berapa besar inser a sistem

kan kepere dikalang an. Pada

cmakin.tinggi. Baw mudah

persis berapagyan didapat

annya unmkw. Jadi ini
'halam organisasi

budaya organisasi sangat berbeda, misainya beberapa organisasi berbudaya
hangat, santai, dan mendukung; yang lain formal dan konservatif. Oleh
karena itu, budaya organisasi di tempat manajer bekerja akan mempunyai
pengaruh nyata pada pendefinisian taktik manakah yang dianggap sesuai.

Sebagian budaya mendorong penggunaan keramahan, sebagian yang lain
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mendorong nalar, dan masih banyak lain lagi yang mengandalkan sanksi dan
ketegasan. Jadi organisasi itu sendiri akan mempengaruhi bagian taktik
kekuasaan manakah yang dipandang dapat diterima baik untuk digunakan
oleh para manajer. Bukti menunjukkan bahwa orang di negara-negara yang
berbeda cenderung menyukai taktik kekuasaan yang berbeda. Sebagi contoh,

penelitian yang membandingkan para manajer di Amerika Serikat dan Cina

menemukan bahwa g ika menganggap nalar paling efektif
seme : . Ny 1K lisi dan wewenang yang
engan nilai-nila

Amerika akan
1eoUnaan asional untuk
an perbe aya, taktik

1 tiggi it isten denge ina yang

langst 1 ghadapi

roversial. ‘ ’

\

bah alaupun kelima

etiap pemimpin

hi perilaku orang lain

sebagaii :

atau bawahan. A a dicatat bahwa terdapat variasi
perbedaan dalam kekuasaan yang dimiliki sebenarnya oleh pemimpin
tersebut. Beberapa pemimpin mempunyai kekuasaan yang besar, sementara

lainnya sangat sedikit. Sebagian perbedaan itu disebabkan karena organisasi

dan jabatan pemimpin dalam organisasi tersebut (kekuasaan jabatan).
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Sebagian lainnya karena perbedaan individu di antara pemimpin-pemimpin

itu sendiri (kekuasaan pribadi).

B. Keterbatasan Penelitian
1. Desain Penelitian

Penelitian ini hanya mengeksplorasi tentang hubungan kekuasaan

kepemimpinan dengg

L ( )

enelitia ' “_: T endiri o

idak mengkaji hubungan sebab akibat

arena itu

dan reabiltasypada clitiag anya pet yulasi dalam

ikasi Hasil Penelitia : s d

plikasi terha v
e lerwaan pelayanan

yang merupakan

k meningkatkan mutu
n terencana. Salah satu yang bisa
dilakukan adalah menyempurnakan sistem penghargaan dan SDM
keperawatan perlu kemampuan kepemimpinan terutama jika dikaitkan
dengan struktur organisasi dimana atasan harus mempengaruhi bawahan

agar berkinerja dengan baik
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Kekuasaan itu sendiri tidaklah buruk, akan tetapi perilaku penguasa itulah
yang banyak menyebabkan terjadinya keburukan. Kekacauan bahkan
pertempuran yang bermakna buruk dalam kepemimpinan. Hal ini hanya
mengandalkan kewenangannya ketimbang kompetensi individunya dalam
memimpin. Ditinjau dari penggunaannya, kekuasaan itu dapat bermakna

baik atau buruk mutu kepemimpinan seseorang dapat dinilai efektif jika:

a. Membuat para

‘:
~odf

grasa kuat, menumbuhkan perasaan

g dan lingkungan hidup

hubungan

gas dengan
a terb

Merangsang gkamicara berfikir Wkah laku

strategis ya

ilmiah bahwa kekuasaan
ubungan yang bermakna dengan
kinerja perawat. Oleh karena itu dalam wupaya peningkatan dan
pengembangan ilmu keperawatan maka diperlukan upaya kebersamaan
dalam mempersiapkan masa depan organisasi dengan visi yang tajam,
membentuk keyakinan bersama bahwa tujuan organisasi akan dicapai,

menyusun upaya-upaya strategis, saling memahami dan saling mendukung
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antara pimpinan dan bawahan sehingga tercapai keharmonisan dalam
bekerja.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar untuk penelitian
lanjutan mengenai hubungan sebab akibat antara kekuasaan kepemimpinan

dengan kinerja perawat.

3. Implikasi dalam ilm

Mempg urikulum pendidikan

an yang efektif,

Ot eferensi dan

> -
< s

Hubungan Kekuasaan..., Titik Suhartini, FIK Ul, 2009



110

BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini merupaka dari laporan hasil penelitian mencakup

simpulan hasi a menjawab tujuan dan

aikan beberapa
: esimpulan dan

stik peka g an’ bahwas.paling alk_be r antara

< 31 tahun, jenis kelami f yaK'perempuan, status perkawifian paling

yak yang tela

dpen -‘..i_‘

e KEREMIMPINAN Giperoten-nastt padasil

paling bany

sing subvariabel

idikan tinggi

(imbalarﬂr' ﬂ W'ukkan lebih dari 50%

dilaksanakan de i "’Eﬂ-‘" c referen yang menunjukkan baik
hanya 40,3% sisanya menunjukkan kurang baik.

3. Kinerja perawat menunjukkan hasil pada masing-masing subvariabel
(prestasi, tanggungjawab, kejujuran dan kerjasama) menunjukkan lebih dari
50% baik kecuali subvariabel ketaatan menunjukkan baik hanya 43,5%

sisanya menunjukkan kurang baik.
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4. Terdapat hubungan yang bermakna antara kekuasaan kepemimpinan dengan
Kinerja perawat.

5. Terdapat hubungan yang bermakna antara kekuasaan kepemimpinan imbalan
dengan Kinerja perawat.

6. Tidak ada hubungan yang bermakna antara kekuasaan kepemimpinan

(paksaan, otoritas, refge an) dengan Kinerja perawat.

7. Hasil a 3an kepemimpinan yang

ahy variabel perancu
ilai OR = 9,16
an dengan

ng baik

ah dikoatreloleh kekuag saan, oteritas refere dan jenis

g’ -
Bdrka F im ".ix‘ epada beberapa

plh VA v r"h'-vuwgm'ﬁl!ﬂmm-ll-i'"" AV Adapun pihak'

pihak terseWr'

1. Rumah Sakit

a. Menyempurnakan dan mengembangkan sistem penghargaan dan berfokus
pada tingkat kompetensi Klinik, beban kerja, tanggungjawab dan
kewenangan yang dimiliki oleh perawat dalam menjalankan tugas dan

peranannya.
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b. Menyusun program pengembangan SDM untuk melanjutkan pendidikan
formal

c. Mengembangkan program pelatihan yang diadakan di rumah sakit atau
berpartisipasi dengan instansi lain.

d. Mengembangkan program penilaian kinerja

an sistem jenjang Kkarir bagi perawat.

Menyempurnakan.g

2. . )
ia ) pag al ini adalah
ar Lhi inggi dalam

anggung

b ketikasmenggunaka uasaannya..Adapun kenie ang harus

angkan,eleh kepala ddalah,sebagai be

Mengusulkan Sistem oft
.

maupun puji

imbalan

argaan baik yang be

ina yang berWa penilaian

menyempurnﬂis

c. Menyempurnakan rincian tugas dari masing-masing personel ruangan

d. Mengembangkan program penyempurnaan SOP dan SAK secara reguler
e. Mengikuti pelatihan keperawatan baik yang dilaksanakan di RS maupun

di luar RS
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3. Perawat
Perawat pelaksana sebagai pemberi asuhan keperawatan, diperlukan
kemampuan profesional yang tinggi. Dengan teridentifikasinya Kinerja,
perawat pelaksana diharapkan :

a. Mengikuti pelatihan untuk meningkatkan kompetensi sesuai bidangnya

baik yang dilaksap pun di luar RS

b. Meg : sendidika ai Kétentuan yang berlaku.

kgan J ! S a ir)a N dengan

- -
- [

J.X.
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Lampiran 3

Kuesioner A : Karakteristik Responden

Petunjuk

Isilah pertanyaan berikut pada kolom yang tersedia

Tanggal Pengisian e

Ruang Rawat Inap il e

Nama Respondg i ] | W

berkawii dara

- S menikah
i d M D d an
¥ I

eperawatan

ikan formal te

SP / SPK
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Lampiran 4

Kuesioner B (Kekuasaan Kepemimpinan)

Tanggal Pengisian — : .....cccoceviiieniieiieieeeeeeen

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda cek (\ ) pada jawaban anda.

Sangat Tidak Setuju : Jika pernyataan tersebut sama sekali tidak sesuai
dengan pendapat/kondisi yang anda alami di RS ini

Tidak Setuju : Jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan
pendapat/kond1s1 yang anda alami

Setuju pernyataan  tersebut  sesuai  dengan

ang anda alami
Sangat Setuju cbut sangat sesuai dengan

Sangat
Setuju

ng pe bag
o zg
aya menghorm

epala ruangan ‘

cmberikan pujt
awat yangki

6 Kepals

HeinDETS

pengeta
kepada saya

8 | Kepala ruangan maripy

saya menjalankan kewajiban
melakukan tugas-tugas yang
disyaratkan kepada saya

9 | Kepala ruangan mampu menerima
keluhan saya

10 | Kepala ruangan dapat membuat
suatu kondisi kerja yang kurang
menyenangkan bagi saya

11 | Kepala ruangan dapat memberi
nasihat-nasihat penting yang
berhubungan dengan bidangnya
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No

Sangat
Pertanyaan Tidak
Setuju

Tidak

Setuju Setuju

Sangat
Setuju

12

Kepala ruangan mampu
menumbuhkan rasa tanggung
jawab saya dalam menyelesaikan
suatu tugas

13 | Kepala ruangan mampu
menempatkan diri sebagai senior

14 | Kepala ruangan dapat
mempengaruhi promosi jabatan
saya

15 | Kepala ruangan maag

posisi sayagtidals

Kepala ruangan
ber rujukan ¥

22

23

memperliha
bijaksana
masalah
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Lampiran 5
Kuesioner C : Kinerja Perawat

Tanggal Pengisian @ ....cccoevieniieiiieniecieee e,

Petunjuk

Berilah tanda cek (V) pada jawaban anda.

Jawablah pernyataan berikut sesuai dengan apa yang saudara lakukan, dengan
keterangan sebagai berikut :

Selalu : Jika pernyataan tersebut selalu dilakukan (tidak pernah tidak
dilakukan)
Sering : Jika pernyataan tersebut sering dilakukan (jarang tidak dilakukan)

Kadang-kadang : Jika pernyataan teg§@but jarang dilakukan (lebih sering tidak

dilakukan

Tidak Pernah tnah dilakukan atau dirasakan

Selalu

yelesalkan tuga
diberikan kepada saya d

" untas s
!‘W gtk uti perdtulia

it yang

e
T

a melaporkan |
ya kepada atasg

mya

5. ayd bersamasbi

.‘ 1 e A0

6 "t V'd
Se€cara Ty

hasil kerja
7. | Saya menyelesaikangfiga %swl

diberikan dengan tepdtwa

8. | Saya memberikan asuhan
keperawatan kepada klien sesuai
dengan standar operasional
prosedur (SOP) yang berlaku

9. | Saya mendokumentasikan sesuai
dengan apa yang saya kerjakan
(tidak menambah atau
mengurangi)

10. | Saya segera menanyakan atau
memperjelas operan yang
meragukan
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Pernyataan Tidak | Kadang | Serin

No g Pernah -kadan% ) Selalu
11. | Saya berupaya menghindari

kegagalan atau kesalahan dalam

menjalankan tugas
12. | Saya bertanggungjawab terhadap

kesalahan yang saya lakukan
13. | Saya memberikan asuhan

keperawatan kepada klien sesuai

dengan standar asuhan

keperawatan (SAK) yang tele

ditetapkan
14. | Saya melak

kepera

22.

Saya mengutamakae
kepentingan dinas dari pad
kepentingan pribadi

Bt [ — J—
¢ b
dld m d K C (]
menjadi t2 ::; 5 . . ‘:

23.

Saat jam dinas, saya melakukan
kegiatan pribadi (kegiatan di luar
pekerjaan)

24

Saya merasa yakin dengan apa
yang saya berikan kepada klien

25.

Saya menerima keputusan tim
kesehatan tentang asuhan
keperawatan atau tindakan
keperawatan pada klien yang
saya rawat
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Pernyataan Tidak | Kadang | Serin

No g Pernah -kadan% ) Selalu
26. | Saya menyusun rencana asuhan

keperawatan secara tertulis

untuk klien yang menjadi

tanggungjawab saya
27 | Saya memelihara barang-barang

dinas yang ada di ruangan

dengan sebaik-baiknya
28. | Saya mengikuti kegiatan operan

dinas dengan tepat waktu
29. | Saya menyampaikan inforpa

kepada klien dengan,j
30. | Saya melimpaiik;

kepada ﬁ

Saya :

-

)

38

39

40

gan keluarga
goota tim kesehs
rima i
A (] .‘
Saya memberitahu.p
saya tidak dpat serijalin hw
tugas
ruangan untuk keperluan pribadi
(keperluan di luar pekerjaan)
menyalahgunakan wewenang
dan tanggung jawab yang
Saya merasa ragu terhadap
arahan yang diberikan oleh

a menghargai ¢ ; @ ﬂ

empertimbangk d
Saya ' ..{'n ﬁ" -
atasan saye
Saya menggunakan telepon di
Saya mampu untuk tidak
diberikan
perawat atasan saya
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Pernyataan Tidak | Kadang | Sering

Pernah | -kadang Selalu

No

41 | Saya langsung mengembalikan
alat-alat yang digunakan ke
tempat semula setiap kali selesai
menggunakannya

42 | Saya melakukan tugas saya
tanpa merasa dipaksa

43 | Saya bersemangat datang ke
ruangan untuk dinas karena
kerjasama dengan teman-teman
sejawat sangat menyenangk

44 | Saya memberikan pea

kesehatan kepada

Saya s
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Hubungan kekuasaan kepemimpinan den

Kegiatan/waktu

Pebruari

Penetapan
judul

Penyusunan
proposal

1

Sidang
proposal

2 |3

Pengumpulan
data

Pengolahan
data

Jadwal penelitian kuantitatif

pr

Ujian hasil

Perbaikan tesis

Sidang tesis

Perbaikan tesis

at di ruang rawat inap RSUD. Waluyo Jati

Juni

Juli

Pengumpulan
Laporan (tesis)
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HUBUNGAN KEKUASAAN KEPEMIMPINAN DENGAN KINERJA PERAWAT DI RSUD

WALUYO JATI KRAKSAAN PROBOLINGGO*

Titik Subartini, Elly Nurrachmah, Sut

Abstrak

Penelitian ini Dertujuan untuk
mengidentifi wat di ruang
rawat inap R at dilakukan
secara total.p 3 awal - It melahirkan.
Untuk ana “ ' i ariat. Hasil
penelitian o : alan dengan
kinerja, da ak an a aksa i engan Kinerja
perawat. alisi Ivariatgmend anggpaling B gan kinerja

perawat ad Saan imh are yali OR terbe 0,16 artinya
kekuasaan imbalan yang dilaksanakaf de of: empunyai peluang 9,16%Ka engasilkan
kinerja yang elah dikontrol el ksaam, otoritas, referer an dan jenis
kelamin. Seb impin dalam ini ada : gan haruslahmki kemampuan
yang tinggi meerda aka ang alan™dengan kemam , tersirat dalam
tanggungjawab d : -."-‘-(%‘-‘ uhan keperawatan

meng@iinakan k AS¢ Rorawa
perlu meningkatkan kua “ftof 2 “nmh gas- dan tanggungjawabnya,

perawat perlu dibe g untukimengikuti petatthanipengema mpilan.

o ) and

Kata kunci : kekuasaan kepemiimg

Abstract

This research is a correlational a descriptive design that has purposed to identify the relationship
between leadership power and nurse performances in the ward of RSUD Waluyo Jati Kraksaan.
The population of the research involved 7 in the ward and 62 nurses participated in the study ( 3
nursess ware excluded due maternity live). A site of data analysis was conducted consisted of
univariat, bivariat and multivariate tests. The finding demontraited that there is significant
correlation between reward power and nurse performances. On the other hand there was no
significant correlation between legitimate, coercive, referent and expert powers and nurse
performances. The multivariate analysis showed that nurse performances has the most correlation
with reward power as shown by odd ratio 9,16 which means that the better reward power has for
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9,16 times opportunity to projuse better performance after being controlled by coercive legitimate,
referent and expert powers, etc and gender. The finding also reafil had nurse as a ward leader
should process a high ability in empowering others. In addition has care provider needs to improve
there ward performance and responsible by attending ferther education and training..

Keyword - Leadership Power, Nurse Performances

LATAR BELAKANG

Kekuasaan merupakan sesuatu yang abstsak, tidak kelihatan. Kekuasaan dalam organisasi

terlihat pada jabatan, pakaian dag,se N i pasisi seseorang dalam sistem sosial.
Kekuasaan merupakan ry er 3 ‘ aan ada jika ada interaksi
sosial antara anggota s i 3 3 han besar jika ditopang

oleh situasi atau | a. yane w dalan ri (Gibson, 1995

dalam Gitos 200 erpijak pads pat  tersetk ntuk me an kekuatan

keperawat

erfukan budaya membangun kekuatangmelalui praktek klinik'Kepe tan sebagai
inti penata I keperawatan dan transformasi keg pina pera . ang kepala
ruangan p power Ar bekerje gan tujuan.

e SKd Wa
Power dap& kekuasaan mémpenga H hap k melakukan S esuai harapan

atasan. Secaraerda lima dasarkekuasa ersanalyang bisa diwwc;leh pemimpin,
yaitu: reward power, co -,4?‘

dan Raven, 1959 dal

mempengaruhi kepuasan kMi

pada masing-masing tugasnya maupun sebe

‘*_m ver-dan expert power (French

komponen yang dapat

man hasil kerja baik kualitas

ak tugas yang mampu diselesaikan yang

S
ny
dicapai seorang pegawai (Gibson, Ivancevic & Donelly, 1996). Kinerja karyawan pada dasarnya
adalah hasil kerja seorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan berbagai kemungkinan,
misalnya standar, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah

disepakati bersama.
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Beberapa penelitian tentang kinerja perawat yang diteliti oleh Rusmiati (2006) menunjukkan
bahwa sebagian besar mempunyai kinerja kurang baik (50,5%), Nomiko (2007) meneliti hal yang
sama dan hasilnya menunjukkan 50% Kinerja perawat kurang baik. Penelitian Dumauli (2007)
menunjukkan bahwa 54% perawat berkinerja baik di ruang MPKP dan 49,2% kinerja baik di ruang
non MPKP. Berdasarkan hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa rata-rata kinerja perawat

masih kurang baik dan perlu adanya pengembangan personel, penyempurnaan kondisi kerja,

peningkatan mutu dan hasil kerja.

Rumah Sakit Umug A ' 3 RSUD tipe C berada di jalan
Dr.Soetomo No 1 : paten Probolinggo.
Unit pelaksana f it rawat jalan dan

unit pelaya I . Kapasitz gur seban ata-rata BOR

pada tiga taht B4 "dan I dde pemberian

asuhan keps yang telahyditerapkan‘adalah metode fungsienal dengd an shif yang

ior dai [enagakeperawa 99 orang

merata an

(Sumber: bagian'Rekam Medis RSUD Wal 009).

2
Hasil Wra pada bula

penerapan kekua kepemimpina

epala ruanga butkan bahwa
saahlum teraktualisasi

emanfaatan sumber

w kepemimpinannya, para
if

il wawancara dengan kepala ruangan

dengan jelas. Hal
kekuasaan untuk mencapv
pemimpin membutuhkan kekuasaan‘l‘[
juga menyebutkan bahwa masih ada beberapa perawat yang kurang disiplin dalam bekerja (datang
terlambat atau pulang lebih awal sebelum waktu pergantian shift) dan pendokumentasian asuhan
keperawatan belum terisi secara lengkap, bahkan sampai hari kedua pasien dirawat di ruangan
format asuhan keperawatan masih kosong.

Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa penerapan kekuasaan kepemimpinan belum

dilakukan secara penuh sehingga penilaian kinerja yang pernah dipantau oleh komite keperawatan
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belum dapat dianggap sebagai hasil efek dari kepemimpinan yang efektif. Sampai saat ini tidak
banyak riset yang mengkaji tentang hubungan keterlaksanaan fungsi kekuasaan kepemimpinan
dengan kinerja perawat di Indonesia. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
hubungan kekuasaan kepemimpinan dengan kinerja perawat di RSUD Waluyo Jati Kraksaan

Probolinggo.

METODE

Penelitian ini menggunaka I pepdekatan cross sectional. Populasi

dalam penelitian ini adz ruang rawat inap yang

berjumlah 65 perawat. 3 a } 5 d an sesuai dengan
kriteria inklusi, ya 3 ala a an ini /a ana,yang hekerja

minimal 1 ta 3 ang-citish ahunanstidakssedang.me pelatihan dan

bersedia rtisipasi dalam penelitia asigpenelitian adalah di- RSUDREWaluyo Jati

Kraksaan Rro

Inst Ny digunakan®at : xSt Kerangka Ke septual French

dan Raven, ekuasaan kepe 0, 2001 dan 001 (kinerja).

Instrumen tersiri gaciftiga ,_ st I ir dwur jenis kelamin,
status perkawinan, jendidike ‘ T 3 ain Kerja, Instru dua adalah kekuasaan
kepemimpinan yang terc A I 1 img,_aspek~utama yaitu imbalan, paksaan,

y adalah kinerja yang terdiri dari 47

item meliputi lima aspek utama yaitu prestasi, tanggungjawab, ketaatan, kejujuran dan kerja sama.

keahlian, legitimasi dan referensi,

Uji coba instrumen dilakukan sebelum pengumpulan data pada perawat pelaksana di RSU.

Wonolangan Dringu Probolinggo.

Pengumpulan data diawali dengan pemberian penjelasan tentang maksud dan tujuan
penelitian yang didampingi oleh kepala ruangan. Responden diminta kesediaannya untuk

menandatangani surat lembar persetujuan. Selanjutnya menyerahkan lembar kuesioner yang terdiri
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dari kuesioner A (karakteristik responden), kuesioner B (Kekuasaan kepemimpinan) dan kuesioner
C (kinerja perawat). Setelah diisi maka kuesioner dikembalikan kepada peneliti dan sebelumnya
diteliti ulang kelengkapan jawaban. Waktu yang diperlukan untuk mengisi kuesioner sangat relatif
tergantung dari kesibukan perawat pada saat dinas diruangan. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyesuaikan jadwal dinas perawat pada masing-masing ruangan.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistic univariat, bivariat dan

multivariate. Hasil analisis berbentuk dis asi yang menggambarkan prosentase pada

masing-masing variabel epemimpinan dan Kinerja

perawat. Uji statisti variabel kekuasaan

kepemimpinan, d \ - njelaskan tentang
jenis kekuas; inan yang pa '&'}]P gan Kineuj E

HASIL PE

Karakteristik_ui 2sponden paling ‘banyak pa sia < 31 {3 aitu 2 g (67,7%).

Karakterist Kelamin paling b orang (72,6%y). akieristik status

aitu 53 orang(85,5%). Karakteristik

ang u%). Karakteristik

perkawinan y

tingkat pendidikdebih

pengalaman kerja palingsbanyak

g banyak ada

Distribusi kekuasaaRgKepemim Dvariabel menunjukkan bahwa

lebih dari 50% baik, kecuali subvari injukkan baik hanya 40,3% sisanya
menunjukkan kurang baik (59,7%). Distribusi kinerja perawat pada masing-masing subvariabel
menunjukkan bahwa lebih dari 50% baik, kecuali subvariabel ketaatan yang menunjukkan baik
hanya 43,5% sisanya menunjukkan kurang baik (56,5%).

Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa dari keseluruhan variabel independen yang

diduga berhubungan dengan kinerja perawat di RSUD.Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo hanya

terdapat satu subvariabel yang berhubungan secara signifikan dengan kinerja perawat yaitu
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kekuasaan imbalan dengan p-wald 0,002. Hasil analisis menunjukkan bahwa yang paling
berhubungan dengan kinerja perawat adalah kekuasaan imbalan karena mempunyai nilai OR
terbesar yaitu 9,16 artinya kekuasaaan imbalan yang dilaksanakan dengan baik mempunyai peluang
9,16 kali menghasilkan kinerja yang baik setelah dikontrol oleh kekuasaan paksaan, otoritas,

referensi , keahlian dan jenis kelamin.

PEMBAHASAN

1. Hubungan kekuasaan kepemigpi F g ja perawat
Merujuk padg ti : an yang signifikan antara
kekuasaan kepemi 3 A hasil penelitian tersebut
diasumsik : : 2lah e sUai panwbeban Kerja,

ang dimilikinya serts gjawabgy@angsdiembani mempunyai

paik. Bila pembe pengharg dipersepsikan kufang adilfeleh perawat
maka aka mbul ctidakpuasan, meningkatkan absensi dansmenurunkan kualitas kerja.

Penilaig

lebih digunaka sakit tidak

hanya be pada penilaig s pada kompet g seharusnya

ecara obje

.
v

n bahwa tidak ada hubungan antara kekuasaan

dimiliki owng Milaian tersebut

haruslah dilakukan dapat terpantau dengan

baik.

2. Hubungan kekuasaan kw

Merujuk pada penelitian ini, men

kepemimpinan paksaan dengan kinerja perawat. Berdasarkan hal tersebut dapat diasumsikan
bahwa kedisiplinan merupakan fungsi operatif yang terpenting karena semakin baik disiplin
perawat, semakin tinggi kinerja yang dapat dicapainya. Disiplin yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggungjawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini

mendorong gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan dari pelayanan rumah sakit.
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3. Hubungan kekuasaan kepemimpinan otoritas dengan kinerja perawat
Merujuk pada penelitian ini, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara kekuasaan
kepemimpinan otoritas dengan kinerja perawat. Berdasarkan penelitian tersebut dapat
diasumsikan bahwa kepemimpinan akan merangsang sebuah kekuatan maha dasyat bagi
kekuatan kepemimpinan untuk menjadi penghubung paling andal di antara satu kepentingan

dengan kepentingan yang lain dalam satu hubungan harmonis yang luas. Sinergi sebagai prinsip

kepemimpinan tidak akan menjadikag sebagi sebuah konsep formalitas saja,

melainkan menjadikani

menyatukan, m _
4. Hubungan ke 3
litian 1

referensi ¢ awat. <uasa : s . at'pribadi dari

ing untuk memberdayakan,

a tidak a a kekuasaan

seseora yin. Seoraaggpemimpin: inggl kekuasaagieferens fa umumnya

disena i di I olehg@fang lai 1 Kepribadiannya. Agpimpinan dalam

kekuas eferensi sangat tergamtung padal kepribadiannya yang T narik para

i [ ]
bawahan. Wgan daya tari :

tersendiri terh pengarth.pi @rPe 9in yang selaltrtampi an kepribadiannya

ahan dapat ikan identifikasi

yang jujur ata

sederhana gaya hidup ;
kepentingan diri sandiri, maka .

tinggi.

erhadap organisasi,

HTWI gan orang banyak daripada

empunyai kekuasaan referensi yang

5. Hubungan kekuasaan kepemimpinan keahlian dengan kinerja perawat
Merujuk pada penelitian ini, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara kekuasaan
keahlian dengan kinerja perawat. Berdasarkan penelitian tersebut dapat diasumsikan bahwa
intelegensia, pengetahuan, keahlian, kecakapan sangat dibutuhkan terutama dalam

meningkatkan kinerja bawahan yang diwujudkan lewat rasa hormat, dan pengaruhnya tehadap
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orang lain. Para bawahan memandang pemimpinnya memiliki keahlian yang diperlukan dan
yakin bahwa mereka tidak memiliki pengetahuan tersebut, dan mereka percaya bahwa
pemimpinnya akan mampu membawa mereka kepada keberhasilan.
6. Jenis kekuasaan kepemimpinan yang paling berhubungan dengan kinerja perawat
Merujuk pada penelitian ini, menunjukkan bahwa dari keseluruhan lima variabel

independen yang diduga berhubungan dengan kinerja perawat di RSUD. Waluyo Jati Kraksaan

Probolinggo hanya terdapat satu sul berhubungan secara signifikan terhadap

kinerja setelah diuji . d = 0,002. Hasil analisis
menunjukkan bak ang dilakukan oleh
kepala ruangan berp A : setelah dikontrol

oleh kekuasaa ptoritas, re

IMPLIKA PERAWATAN

Penelitian“mi berdampak po dala aan pe 1an ke di RSUD.
Waluyo Ja obolingg y aka ; laerah ya paya untuk
meningkatlbpelayanan keg ara | tera terencana. u yang bisa
dilakukan adamwempurnak SiSterm. penghargaan. dan.SDM kepera\/@lu kemampuan
kepemimpinan terutama # A - ,:'%,\ 3+ dimana atasan harus

mempengaruhi bawaha
suatu bukti ilmiah bahwa w

dengan kinerja perawat. Oleh karena itu

juga dapat memberikan

Wi hubungan yang bermakna

paya peningkatan dan pengembangan ilmu

o

keperawatan maka diperlukan upaya kebersamaan dalam mempersiapkan masa depan organisasi
dengan visi yang tajam, membentuk keyakinan bersama bahwa tujuan organisasi akan dicapai,
menyusun upaya-upaya strategis, saling memahami dan saling mendukung antara pimpinan dan
bawahan sehingga tercapai keharmonisan dalam bekerja. Implikasi dalam ilmu pendidikan

keperawatan adalah memperluas materi kepemimpinan ke dalam kurikulum pendidikan
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keperawatan dengan penekanan pada kekuasaan kepemimpinan yang efektif, meliputi kekuasaan

kepemimpinan imbalan, paksaan, otoritas, referensi dan keahlian.

KESIMPULAN
Penelitian ini diperoleh hubungan yang bermakna antara kekuasaan kepemimpinan dengan
kinerja perawat, terdapat hubungan yang bermakna antara kekuasaan kepemimpinan imbalan

dengan kinerja perawat dan tidak ada hubungaamyang bermakna antara kekuasaan kepemimpinan

(paksaan, otoritas, referensi dan, ke . gerawat. Hasil analisis menunjukkan
bahwa jenis kekuasaai dengan kinerja perawat
berdasarkan variabel pe 313 33 [ g'mempunyai nilai OR
= 9,16 yang artin 2 Mpina ang ar haik mempunyai
peluang 9,1 Immenghasitkanmkinerja pe Vo aikepsetela : kekuasaan
paksaan, o s referen, keahlian dan je ela

nelitie , da i rugi , pdrakan dan

mengemba pengha 3 kompete heban kerja,

kL da
tanggungjawe kewenangan Oipd M hgperawat dalam me an tugas dan
peranannya; @ program,_peagembar DM Untuk melanjutkMidikan formal;
mengembangkan progra ,1? m‘“ atl  berpartisipasi dengan

instansi lain; mengem

sistem jenjang karir bagi per 4@1

penghargaan baik yang berupa imbalan mau

era; an dan memberlakukan
& engusulkan sistem pemberian
jian kepada perawat pelaksana yang berbasis
pada penilaian kinerja; mengadakan pertemuan reguler dengan bawahan untuk berkomunikasi
secara terbuka dan sebagai sarana untuk menyamakan persepsi dalam menyempurnakan sistem
penilaian kinerja; menyempurnakan rincian tugas dari masing-masing personel ruangan;
mengembangkan program penyempurnaan SOP dan SAK secara reguler; mengikuti pelatihan

keperawatan baik yang dilaksanakan di RS maupun di luar RS. Bagi perawat yaitu mengikuti
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pelatihan untuk meningkatkan kompetensi sesuai bidangnya baik yang dilaksanakan di RS maupun
di luar RS dan mengikuti program pendidikan formal sesuai ketentuan yang berlaku. Bagi peneliti
selanjutnya adalah pengembangan untuk penelitian selanjutnya diharapkan dilakukan dengan
mengkaji hubungan sebab akibat antara kedua variabel tersebut dan juga bisa dikembangkan dengan

menggunakan metode kualitatif.
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